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ABSTRAK

PERANAN PENDIDIKAN KEWARGANEGARAAN DALAM
MENUMBUHKAN SIKAP BELA NEGARA DI ERA GLOBALISASI
PADA SISWA SMK UTAMA BANDAR LAMPUNG TAHUN
PELAJARAN 2018/2019

Oleh

Rohimah

Penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan dan mendeskripsikan bagaimanakah
“Peranan Pendidikan Kewarganegaraan dalam Menumbuhkan Sikap Bela Negara
di Era Globalisasi Pada Siswa SMK Utama Bandar Lampung Tahun Pelajaran
2018/2019”. Metode penelitian yang digunakan adalah deskriptif kuantitatif.
Populasi dalam penelitian ini adalah siswa di SMK Utama Bandar Lampung
dengan sampel 30 siswa. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah
angket, yang ditunjang dengan wawancara dan dokumentasi. data yang diperoleh
kemudian dikelola dan dianalisis menggunakan rumus interval yang selanjutnya
menggunakan rumus presentasi untuk mengetahui data presentase tesebut lalu
diolah menggunakan rumus Chi kuadrat.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa adanya pengaruh secara signifikan peranan
pendidikan kewarganegaraan dalam menumbuhkan sikap bela Negara di era
globalisasi. Sehingga adanya pendidikan kewarganegaraan sangat baik dalam
menumbuhkan sikap bela negara di era globalisasi pada siswa SMK Utama
Bandar Lampung.

Kata Kunci : Pendidikan Kewarganegaraan, Bela Negara, Globalisasi



ABSTRACT

CIVIC EDUCATION PLAY A ROLE IN DEVELOPING A DEFENCE
SYSTEM IN THE GLOBALIZATION ERA OF SMK UTAMA BANDAR
LAMPUNG, 2018/2019

By

Rohimah

This research aimed to explan and describe how “Civic Education Play a Role in
Developing a Defence System in the Globalization Era of SMK Utama Bandar
Lampung, 2018/2019”. Quantitative description design was used in this research.
The population of this research was the students of SMK Utama Bandar Lampung
the sample of this research was 30 students of SMK Utama Bandar Lampung. The
data were obtained from questionnaire, interviews and documentation. Chi
quadrat formula was used in this research.

The result showed that there was a significant impact of civic education for
growing national defense the globalization era. It indicates that civic education
influences the students’ awareness of national defense in the globalization era of
SMK Utama Bandar Lampung.

Key Words : Civic, National Defense, Globalization.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Globalisasi adalah suatu proses yang menyeluruh atau mendunia dimana
setiap orang tidak terikat oleh negara atau batas-batas wilayah, artinya
setiap individu dapat terhubung dan saling bertukar informasi dimanapun
dan kapanpun melalui media elektronik maupun cetak. Globalisasi sendiri
merupakan sebuah istilah yang muncul sekitar dua puluh tahun yang lalu, dan
mulai begitu populer sebagai ideologi baru sekitar lima atau sepuluh tahun
terakhir. Sebagai istilah, globalisasi begitu mudah diterima atau dikenal
masyarakat seluruh dunia. Wacana globalisasi sebagai sebuah proses ditandai
dengan pesatnya perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi sehingga ia

mampu mengubah dunia secara mendasar.

Proses perkembangan globalisasi pada awalnya ditandai oleh kemajuan bidang
teknologi informasi dan komunikasi. Bidang tersebut merupakan penggerak
globalisasi. Dari kemajuan bidang ini kemudian mempengaruhi sektor-sektor
lain dalam kehidupan, seperti bidang politik, ekonomi, sosial, budaya dan lain-
lain. Banyak kalangan menyadari bahwa globalisasi telah membawa dampak
positif, diantaranya komunikasi lebih canggih, transportasi lebih cepat dan lain

sebagainya. Tapi tanpa kita sadari Globalisasi juga banyak membawa dampak



negatif yang mempengaruhi pola pikir, pola sikap, dan pola tindak bangsa
Indonesia.

Era globalisasi yang diwarnai dengan perdagangan bebas dan pasar bebas
telah membawa nilai-nilai individualisme, liberalisme, materialisme, dan
hedonisme yang telah masuk dalam sendi-sendi dasar kehidupan umat
manusia di dunia, termasuk Indonesia. Nilai-nilai lokal dan nasional seperti
gotong royong, musyawarah mufakat, toleransi, dan tenggang rasa telah
mengalami degradasi yang teramat sangat sehingga mengancam jati diri
bangsa Indonesia sebagai bangsa ketimuran yang memegang teguh nilai-nilai
ketimuran. Budaya global Barat telah melunturkan bangunan nasionalisme,
patriotisme, dan cinta tanah air yang terpatri dalam hati sanubari masyarakat

Indonesia.

Indonesia sedang menghadapi masalah besar terkait dengan tantangan
globalisasi yang semakin meluas disemua aspek kehidupan, termasuk dalam
dunia pendidikan (Sutrisno & Murdiono: 2017: 56). Oleh karena itu,
diperlukan adanya negara dalam dunia pendidikan untuk menyiapkan calon
warga global. Warga global merupakan bentuk pengembangan nilai-nilai
dasar kemanusiaan yang dijalankan secara global dalam bentuk
pengembangan hak dan kewajiban warga negara untuk menjalankan tugas dan
kewajibannya secara global. Pembentukan warga global tentu membutuhkan
proses yang berkesinambungan dalam setiap jenjang pendidikan. Tentu hal ini
harus dimulai dari jenjang sekolah dasar, sampai sekolah menengah bahkan

juga sampai pada perguruan tinggi.Salah satu bentuk pengembangan muatan



materi warga global dapat diajarkan atau disampaikan pada mata pelajaran

Pendidikan Kewarganegaraan.

Hal ini tentu mengingat bahwa Pendidikan Kewarganegaraan memiliki tujuan:

1) Menampilkan karakter yang mencerminkan penghayatan, pemahaman,
dan pengamalan nilai dan moral Pancasila secara personal dan sosial;

2) Memiliki komitmen konstitusional yang ditopang oleh sikap positif
dan pemahaman utuh tentang Undang-Undang Dasar Negara Republik
Indonesia Tahun 1945;

3) Berpikir secara kritis, rasional, dan kreatif serta memiliki semangat
kebangsaan serta cinta tanah air yang dijiwai oleh nilai-nilai Pancasila,
Undang Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945,
semangat Bhinneka Tunggal lka, dan komitmen Negara Kesatuan
Republik Indonesia, dan

4) Berpartisipasi secara aktif, cerdas, dan bertanggung jawab sebagai
anggota masyarakat, tunas bangsa, dan warga negara sesuai dengan
harkat dan martabatnya sebagai makhluk ciptaan Tuhan Yang Maha
Esa yang hidup bersama dalam berbagai tatanan sosial Budaya. (PP
Nomor 32 Tahun 2013)

Di tengah arus globalisasi dan modernisasi seperti saat ini, rasa cinta tanah air
dan tuntutan bela negara sangat diperlukan khusunya bagi para generasi
penerus, yang tengah diharapkan mampu menjawab tantangan global.
Kesadaran bela negara merupakan salah satu wujud nyata sumbangsih warga
negara dalam upaya mengembangkan, memperkokoh dan memperkuat
ketahanan bangsa dalam menghadapi globalisasi yang semakin tidak
menentu. Bela negara merupakan benteng bagi negara dalam menyelamatkan
kelanggengan kehidupan berbangsa. Peningkatan kualitas eksistensi negara
membutuhkan semangat dan bela negara dimasyarakatnya, tanpa itu dapat
dipastikan kehidupan berbangsa akan mudah goyah, luntur, dan pada

akhirnya negara itu akan hancur.

Bela negara merupakan sikap setiap individu dengan semangat kejuangan

pantang menyerah dalam jiwa Sapta Marga, dilandasi keimanan dan



ketakwaan, berniat tekad bulat tanpa pamrih dan berani rela berkorban
melaksanakan bela negara dengan didasari sikap profesionalitas dan
integritasnya untuk bersama-sama mencapai tujuan negara yang aman dengan
landasan Pancasila dan Undang-Undang Dasar 1945 demi kejayaan
negara.Bela Negara dapat dibedakan dalam dua bentuk, yakni bela negara
secara fisik dan bela negara non fisik. Bela Negara secara fisik, yaitu dengan
cara “memanggul bedil” menghadapi serangan atau agresi musuh. Bela
Negara secara fisik dilakukan untuk menghadapi ancaman dari luar.
Keterlibatan warga Negara sipil dalam upaya pertahanan Negara merupakan
hak dan kewajiban konstitusional setiap warga Negara Indonesia. Pada masa
transisi menuju masyarakat madani sesuai tuntutan reformasi saat ini, justru
kesadaran bela Negara ini perlu ditanamkan guna menangkal berbagai potensi
ancaman, gangguan, hambatan, dan tantangan baik dari luar maupun dari

dalam.

Bela Negara tidak selalu harus berarti “memanggul bedil menghadapi
musuh”.Bela Negara secara nonfisik dapat dilakukan dengan berbagai bentuk,

sepanjang masa dan dalam segala situasi, misalnya dengan cara berikut:

1. Meningkatkan kesadaran berbangsa dan bernegara, termasuk
menghayati arti demokrasi dengan menghargai pendapat orang lain dan
tidak memaksakan kehendak;

2. Menanamkan kecintaan terhadap tanah air, melalui pengabdian yang
tulus kepada masyarakat;

3. Berperan aktif dalam memajukan bangsa dan negara dengan berkarya
nyata (bukan retorika);

4. Meningkatkan kesadaran dan kepatuhan terhadap hukum/undang-
undang dan menjunjung tinggi hak asasi manusia;

5. Pembekalan mental spritual di kalangan masyarakat agar dapat
menangkal pengaruh-pengaruh budaya asing yang tidak sesuai dengan
norma-norma kehidupan bangsa Indonesia dengan lebih bertakwa



kepada Tuhan melalui ibadah sesuai agama atau kepercayaan masing-
masing.

Apabila seluruh komponen bangsa berpartisipasi aktif dalam melakukan bela
Negara secara nonfisik ini maka potensi konflik yang merupakan ancaman,
gangguan, hambatan, dan tantangan bagi keamanan Negara dan bangsa akan
dapat dikurangi atau bahkan dihilangkan.Berbagai ancaman fisik maupun non
fisik yang melanda Indonesia menuntut generasi muda untuk memiliki
semangat bela negara. Konsep bela negara memiliki dimensi pengertian yang
luas, termasuk bagaimana menjadi yang terbaik di profesinya masing-masing,

mengabdi sesuai profesi.

Wujudkan sikap bela negara melalui berbagai profesi dan prestasi cemerlang,
sebab semua warganegara punya hak yang sama dalam membela negara oleh
sebab itu upaya bela negara harus dilihat dan dikerjakan tidak pada bidang
pertahanan saja, tapi juga pada bidang ekonomi misalnya untuk mengatasi
ketimpangan dan kemiskinan serta penganguran, di bidang pendidikan untuk
mengatasi kebodohan, di bidang sejarah untuk mengatasi pemalsuan data dan
fakta, sedangkan di bidang politik untuk mengangkat dan mendukung
kedaulatan rakyat, tak terkecuali bidang hukum yakni untuk menghentikan

praktek jual beli hukum, jabatan dan ketidakadilan.

Hal yang tak kalah penting juga di bidang SDM vyaitu untuk mengatasi
lunturnya etika, meningkatkan perlawanan rakyat pada kemunafikan,
kebohongan, rendahnya moralitas. Kemudian, untuk bidang sosial dan

pendidikan digunakan untuk mencegah rentannya keutuhan NKRI, lemahnya



ketahanan nasional dan krisis kepercayaan bangsa pada masa depan negeri

ini.

Bangsa Indonesia perlu mengantisipasi setiap ancaman yang mungkin timbul
terkait dengan setiap konflik yang terjadi di dalam negeri. Oleh karena itu,
pembentukan sikap bela negara harus dilakukan sedini mungkin dengan cara
memupuk kecintaan kepada tanah air, kesadaran berbangsa dan bernegara,
kesediaan rela berkorban demi bangsa dan negara, menghayati dan
mengamalkan Pancasila sehingga memiliki sikap mental yang menyadari

akan hak dan kewajibannya serta tanggung jawab sebagai warga negara.

Bela negara sendiri harus ditanamkan dalam setiap jenjang pendidikan, salah
satunyaadalah tingkat Sekolah Menengah Atas (SMA), SMK Utama Bandar
Lampungadalah salah satunya. SMK Utama Bandar Lampung merupakan
lembaga pendidikan yang menyelenggarakan pendidikan formal, yang
memegang peranan sangat penting dalam meningkatkan kualitas peserta
didik. Pendidikan di sekolah memuat kegiatan pembelajaran yang membawa
makna sangat penting pada terjadinya perubahan perilaku para peserta didik.
Pengalaman mengikuti pembelajaran akan membawa dampak positif

tersendiri terhadap perubahan sikap dan tingkah laku peserta didik.

Salah satu inti pelajaran di SMK Utama adalah mata pelajaran pendidikan
kewarganegaraan yang memiliki tujuan sebagai usaha untuk membentuk pola
sikap dan pola prilaku peserta didik untuk menjadi warga negara yang
berkesadaran bela negara yang bertanggung jawab dan memiliki

komitmendalam rangka mempertahankan kelangsungan dan perkembangan



kehidupan berbangsa dan bernegara kesatuan Republik Indonesia. Peserta
didik dapat melakukan upaya bela negara dengan kegiatan nonfisik. Seperti
rajin belajar, mematuhi peraturan sekolah, menjaga nama baik sekolah,
menjaga keamanan lingkungan dan dapat mengikuti kegiatan yang dapat

melatih sikap bela negara.

Berdasarkanhasil penelitian pendahuluan pada tanggal 10 September 2019,
peneliti banyak menemukan permasalahan yang sedang dihadapi SMK Utama
Bandar Lampung terkait dengan sikap bela negara di era globalisasi saat ini,

yaitu:

Tabel 1.1 Masalah yang terjadi di sekolah terkait sikap bela negara di sekolah

No Sikap Siswa Jumlah Siswa
1 Terlambat datang ke sekolah 85

2 Membolos saat jam pelajaran 15

3 Merokok di area sekolah 6

4 Berkelahi di lingkungan sekolah 2

5 Menonton video porno 3

Berdasarkan Tabel 1.1 diatas dapat diketahui Masalah yang sering terjadi
disekolah terkait sikap Bela Negara hal tersebut adalah kebiasaan sehari-hari
sebagian siswa, hal ini dikarenakan SMK Utama Bandar Lampung hanya
sebulan sekali melaksanakan upacara bendera hari senin karena tidak adanya
lahan/tempat untuk upacara di SMK Utama. SMK Utama melaksanakan
upacara di atas gedug di lantai lima dan itu bergantian dengan SMP dan SMA

Utama. Dengan tidak rutin menerapkan upacara hari senin karna tidak adanya



lahan/ tempat untuk upacara di SMK Utama yang menyebabkan siswa kurang
disiplin. Karna pada hakikatnya upacara setiap hari senin itu untuk
membiasakan siswa disiplin dan bisa bertangungg jawab serta menumbuhkan
jiwa nasionalisme/cinta tanah air. Masalah yang ada di SMK Utama adalah
dampak negatif dari arus globalisasi. Dampak negatif dari globalisasi ini
tentunya bisa merusak nama baik sekolah dan menimbulkan perpecahan antar
siswa, jika tidak diperbaiki akan sangat merusak sikap dan moral siswa. Maka
dari itu pendidikan kewarganegaran sangatlah berperan dalam menumbuhkan

sikap bela negara di era globalisasi saat ini.

Berdasarkan uraian latar belakang diatas peneliti tertarik untuk melakukan
penelitian dengan judul. “Peranan Pendidikan Kewarganegaraan Dalam
Menumbuhkan Sikap Bela Negara di Era Globalisasi pada Siswa SMK

Utama Bandar Lampung Tahun Pelajaran 2018/2019”.

B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang terdapat permasalahan sebagai berikut:

1. Banyak siswa yang terlambat datang ke sekolah SMK Utama Bandar
Lampung

2. Banyak siswa yang membolos di SMK Utama Bandar Lampung

3. Terdapat siswa yang merokok di area sekolah SMK Utama Bandar
Lampung

4. Berkelahi di sekolah SMK Utama Bandar Lampung

5. Terdapat siswa yang menonton video porno di lingkungan sekolah SMK

Utama Bandar Lampung.



Permasalahan tersebut menunjukan bahwa peranan Pendidikan

Kewarganegaraan belum optimal dalam menumbuhkan sikap bela negara.

C. Pembatasan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah dan identifikasi masalah di atas, maka
permasalahan dalam penelitian ini dibatasi pada: “ Peranan Pendidikan
Kewarganegaraan dalam Menumbuhkan Sikap Bela Negara di Era Globalisasi

pada Siswa SMK Utama Bandar Lampung Tahun Pelajaran 2018/2019”.

D. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang, identifikasi masalah, dan pembatasan masalah
di atas, maka permasalahan dalam penelitian ini dirumuskan berdasarkan:
Bagaimanakah Peranan Pendidikan Kewarganegaraan dalam Menumbuhkan
Sikap Bela Negara di Era Globalisasi pada Siswa SMK Utama Bandar

Lampung Tahun Pelajaran 2018/2019?

E. Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan dan mendeskripsikan “Peranan
Pendidikan Kewarganegaraan dalam Menumbuhkan Sikap Bela Negara di Era
Globalisasi Pada Siswa SMK Utama Bandar Lampung Tahun Pelajaran

2018/2019”.

F. Kegunaan Penelitian
1. Kegunaan Teoritis
Secara teoritis penelitian ini berguna untuk mengembangkan konsep ilmu

pendidikan khusunya pendidikan kewarganegaraan, karena kajian peneliti
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berkaitan dengan upaya pembentukan karakter diri warga negara yang

memiliki pengetahuan, keterampilan, sikap, nilai, serta perilaku nyata

(Zetizen Action) dalam kehidupan masyarakat dan negara baik di

lingkungan sekolah maupun dimasyarakat.

2. Kegunaan Praktis

Secara praktis penelitian ini berguna bagi:

a. Bagi sekolah sebagai masukan untuk mengatasi ketidakdisiplinan
peserta didik; Sebagai saran untuk meningkatkan Sikap Bela Negara di
Sekolah; Sebagai wadah sekolah dalam mewujudkan sikap Bela
Negara di era globalisasi.

b. Bagi guru sebagai masukan agar dapat meningkatkan pengetahuan,
pemahaman dalam ruang lingkup yang lebih luas untuk dapat
memberikan toleransi kepada siswa dalam mengikuti pelajaran di
Sekolah.

c. Bagi siswa menambah pengetahuan terhadap bentuk Bela Negara di
Sekolah; menumbuhkan sikap dalam menjaga nama baik sekolah;
meningkatkan rasa cinta tanah air.

d. Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan bahan informasi dan

refrensi bagi para peneliti berikutnya.

G. Ruang Lingkup Penelitian
1. Ruang Lingkup llmu
Ruang lingkup ilmu penelitian ini adalah ilmu pendidikan

kewarganegaraan. Khususnya kajian persatuan dan kesatuan bangsa.
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. Objek Penelitian
Objek penelitian ini adalah:
1) Peranan pendidikan kewarganegaraan dalam pembelajaran
2) Sikap bela negara di era globalisasi
. Subjek Penelitian
Subjek penelitian ini adalah peserta didik SMK Utama Bandar Lampung
Tahun Pelajaran 2018/2019.
. Wilayah Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di SMK Utama Bandar Lampung.

. Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan sesuai dengan surat izin penelitian yang
dikeluarkan oleh Dekan Fakultas Keguruan dan llmu Pendidikan
Universitas Lampung pada tanggal 10 September 2019 dengan Nomor

Surat 6606/ UN26.13/PN.01.00/2019.



Il. TINJAUAN PUSTAKA

A. Deskripsi Teori
1. Tinjauan tentang Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan
a. Pengertian Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan

Pembelajaran pendidikan kewarganegaraan merupakan usaha untuk
membekali peserta didik dengan pengetahuan dan kemampuan dasar
berkenaan dengan hubungan antar warga negara dengan negara serta
pendidikan pendahuluan bela negara menjadi warga negara yang dapat
diandalkan oleh bangsa dan negara (penjelasan pasal 39 Undang-

Undang No. 2 Tahun 1989, tentang sistem Pendidikan Nasional)

Pendidikan kewarganegaraan menurut Menurut Zamroni (2003: 10)
adalah “pendidikan demokrasi yang bertujuan untuk mempersiapkan
warga masyarakat berpikir kritis dan bertindak demokratis, melalui
aktivitas menanamkan kesadaran kepada generasi baru bahwa
demokrasi adalah bentuk kehidupan yang paling menjamim hak-hak
warga masyarakat”.Pendidikan Kewarganegaraan merupakan salah satu
sarana untuk membina peserta didik, membentuk karakter ataupun
kepribadian seorang anak yang terampil serta berani memberi pendapat

secara kritis dan analisis, dan mau menerima maupun menghargai
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pendapat orang lain yang sesuai dengan Pancasila dan UUD 1945

sebagai pedoman hidup secara demokratis.

Berkaitan dengan pengertian di atas seperti ditulis oleh Noor MS Bakry
(2002:2) dalam buku Pendidikan Kewarganegaraan adalah usaha sadar
untuk menyiapkan peserta didik dalam mengembangkan kecintaan,
kesetiaan, keberanian untuk berkorban membela bangsa dan tanah air
Indonesia. Lebih lanjut Somantri (2001:154) mengemukakan bahwa:
PKn merupakan usaha untuk membekali peserta didik dengan
pengetahuan dan kemampuan dasar yang berkenaan dengan hubungan
antar Warga Negara dengan negara serta pendidikan pendahuluan bela
negara agar menjadi Warga Negara yang dapat diandalkan oleh bangsa

dan negara.

Dari pernyataan yang telah disampaikan dapat dipahami bahwa
Pendidikan Kewarganegaraan merupakan salah satu sarana ataupun
sebagai instrumen untuk membentuk karakter atau kepribadian seorang
anak yang mampu berpikir kritis dan analisis, cerdas dan terampil,
bersikap demokrasi yang berani memberi pendapat serta mau menerima
dan menghargai pendapat orang lain dan berjiwa yang berlandaskan
Pancasila dan UUD 1945. Sesuai dengan namanya, Pendidikan
Kewarganegaraan merupakan mata pelajaran yang mempunyai misi
sebagai pendidikan nilai dan moral Pancasila, penyadaran akan norma
dan konstitusi UUD 1945, pengembangan komitmen terhadap Negara

Kesatuan Republik Indonesia. Pancasila dan Kewarganegaraan
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dimaksudkan sebagai upaya membentuk peserta didik menjadi manusia
yang memiliki rasa kebangsaan dan cinta tanah air yang dijiwai oleh
nilai-nilai Pancasila, Undang Undang Dasar komitmen Negara

Kesatuan Republik Indonesia.

Proses pembangunan karakter bangsa (national character building)
yang sejak proklamasi menjadi prioritas kini perlu direvitalisasi agar
sesuai dengan arah dan pesan konstitusi negara Republik Indonesia.
PKn sebagai salah satu matapelajaran yang wajib bagi seluruh peserta
didik mulai dari pendidikan dasar sampai pendidikan tinggi,
mempunyai peranan yang strategis dalam menerapkan pembangunan
karakter. Pada hakikatnya pembangunan karakter bangsa ini mengarah
pada penciptaan suatu masyarakat Indonesia yang menempatkan
demokrasi dalam kehidupan berbangsa dan bernegara sebagai titik
sentral. Dalam proses itulah pembangunan karakter bangsa kembali
dirasakan sebagai kebutuhan yang mendesak dan memerlukan pola atau

paradigma baru.

Pembelajaran PKn merupakan proses pendidikan secara utuh dan
menyeluruh terhadap pembentukan karakter individu sebagai warga
negara yang cerdas dan baik. Pembelajaran PKn harus
diinternalisasikan secara utuh dan menyeluruh dalam berbagai aspek
kehidupan (baik pribadi/keluarga, sekolah, masyarakat maupun bangsa
dan negara) dengan tujuan untuk membentuk karakter siswa sebagai

warga negara yang cerdas dan baik, sesuai dengan nilai-nilai Pancasila
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dan UUD 1945 dalam Negara Kesatuan Republik Indonesia. UU No.20
Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional Pasal 37 menyebutkan
bahwa dalam kurikulum pendidikan dasar, menengah, maupun
pendidikan tinggi itu salah satunya wajib memuat PKn. Keberadaan

PKn sangatlah penting pada pelaksanaan pembelajaran di sekolah.

. Tujuan Pendidikan Kewarganegaraan

Pendidikan Kewarganegaraan bertujuan untuk menumbuhkan wawasan
kebangsaan dan kesadaran bernegara, sikap serta prilaku yang cinta
tanah air, bersendikan kebudayaan bangsa, wawasan nusantara dan
ketahanan nasional kepada siswa, mahasiswa, calon ilmuan warga
negara Republik indonesia yang menguasai ilmu pengetahuan dan seni
yang dijiwai nilai-nilai Pancasila. Kemampuan warga negara untuk
hidup berguna dan bermakna serta mampu mengantisipasi
perkembangan dan perubahan masa depanya sangat tergantung
pembekalan ilmu pengetahuan, teknologi dan seni yang berlandaskan

nilai-nilai keagamaan dan nilai-nilai budaya bangsa.

Nilai-nilai dasar negara akan menjadi panduan dan mewarnai keyakinan
serta pegangan hidup warga negara dalam kehidupan bermasyarakat,
berbangsa dan bernegara. Oleh karena itu peserta didik seyogianya
memiliki motivasi bahwa pendidikan kewarganegaraan yang diberikan
kepada mereka berkaitan erat dengan penanaman dan kedudukan serta

kepentingan mereka sebagai individu, anggota keluarga, anggota



masyarakat dan sebagai warga negara Indonesia yang terdidik, serta

bertekad dan bersedia mewujudkanya.

Di dalam buku Pendidikan Kewarganegaraan (Kewiraan) ditulis oleh
Noor MS Bakry (2002:7) mengatakan bahwa tujuan Pendidikan
Kewarganegaraan secara umum adalah memumpuk kesadaran bela
negara dan berpikir komprehensif integral di kalangan mahasiswa
dalam rangka ketahanan Nasional dengan didasari:

1) Kecintaan kepada tanah air

2) Kesadaran berbangsa dan bernegara

3) Memupuk rasa persatuan dan kesatuan

4) Keyakinan akan ketangguhan Pancasila

5) Rela berkorban demi bangsa dan negara

6) Kemampuan awal bela negara

Dikemukakan oleh Waterworth dalam Husin (2009: 1), Concept of
Citizenship dalam Pendidikan Kewarganegaraan bahwa warga negara
yang baik adalah warga negara yang: a) Menjunjung budaya
masyarakatnya; b) Menggunakan hak pilih; ¢) Mematuhi hukum dan
norma masyarakatnya; d) Berperan aktif demi kebaikan keluarga dan

masyarakat; dan e) Serta peduli terhadap lingkungannya.

Peranan Pendidikan Kewarganegaraan
Secara umum Pendidikan Kewarganegaraan (civic education) yang
dilakukan oleh berbagai negara bertujuan agar warga negara bangsa

tersebut mendalami kembali nilai-nilai dasar, sejarah dan masa depan

16
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bangsa yang bersangkutan sesuai dengan nilai-nilai paling fundamental
(dasar negara) yang dianut bangsa yang bersangkutan. Landasan
filosofis dan harapan di atas, kemudian perlu dicari relevansinya dengan
kondisi dan tantangan kehidupan nyata dalam masyarakat, agar
Pendidikan Kewarganegaraan mampu memberikan kontribusi yang
positif bagi pemecahan permasalahan kemasyarakatan yang sedang dan

akan dihadapi bangsa atau masyarakat Indonesia.

Peran utama dunia Pendidikan adalah menanamkan Pendidikan
Kewarganegaraan (civic culture) dikalangan anak-anak muda yang
tumbuh dan berkembang dalam dunia Pendidikan, karena Pendidikan
Kewarganegaraan merupakan modal dasar untuk mewujudkan dan
menegakkan demokrasi ditengah-tengah kehidupan masyarakat. Tugas
Pendidikan Kewarganegaraan mengemban tiga fungsi pokok, yakni
mengembangkan kecerdasan warga negara (civic intelligence),
membina tanggung jawab warga negara (civic responsibility) dan
mendorong partisipasi warga negara (civic participation). Kecerdasan
warga negara yang dikembangkan untuk membentuk warga negara
yang baik bukan hanya dalam dimensi rasional melainkan juga dalam

dimensi spiritual, emosional dan social.

Tujuan pendididikan kewarganegaraan adalah partisipasi yang penuh
nalar dan tanggung jawab dalam kehidupan politik dari warga negara
yang taat kepada nilai-nilai dan prinsip-prinsip dasar demokrasi

konstitusional Indonesia. Partisipasi warga negara yang efektif dan



18

penuh tanggung jawab memerlukan penguasaan seperangkat ilmu
pengetahuan dan keterampilan intelektual serta keterampilan untuk
berperan serta. Pendidikan Kewarganegaraan sebagai peranan penting,
perlu mengenalkan sebuah materi Pendidikan Kewarganegaraan yang
dihubungkan dengan nilai-nilai karakter sebuah Bangsa. Beberapa nilai
karakter yang tertuang diatas memiliki sebuah korelasi dengan materi-
materi Pendidikan Kewarganegaraan. Diantara nilai karakter bisa
berkorelasi dengan Pendidikan karakter mengenai hak dan kewajiban
sebagai Warga Negara demi memunculkan sebuah karakter yang

bertanggung jawab.

Fungsi/peranan Pendidikan Kewarganegaraan adalah sebagai berikut

a. Membantu generasi muda memperoleh pemahaman cita-cita
Nasional /tujuan Negara

b. Dapat mengambil keputusan-keputusan yang bertanggung jawab
dalam menyelsaikan masalah pribadi, masyarakat dan Negara.

c. Dapat mengapresiasikan cita-cita Nasional dan dapat membuat
keputusan-keputusan yang cerdas.

d. Wahana untuk membentuk Warga Negara yang cerdas, terampil,
dan berkarakter yang setia kepada Bangsa dan Negara Indonesia
dengan merefleksikan dirinya dalam kebiasaan berpikir dan

bertindak sesuai dengan amanat Pancasila dan UUD NKRI 1945.

Kontribusi nyata dalam Pendidikan Kewarganegaraan melalui materi

yang disampaikan kepada peserta didik atau individu. Pendidikan
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Kewarganegaraan menyajikan fakta-fakta mengenai kenegaraan
sehingga dapat dipahami oleh peserta didik. PKn juga dinilai sebagai
mata pelajaran yang mengusung misi Pendidikan Nilai dan Moral,
dengan alasan sebagai berikut:

a. Materi PKn adalah Konsep- konsep nilai Pancasila dan UUD 1945
beserta dinamika perwujudan dalam kehidupan masyarakat Negara
Indonesia.

b. Sasaran akhir belajar PKn adalah perwujudan nilai-nilai tersebut
dalam prilaku nyata dalam kehidupan sehari-hari.

c. Proses pembelajaran menuntut terlibatnya emosional, intelektual,
dan sosial dari peserta didik dan guru sehingga nilai-nilai itu bukan
hanya dipahami (bersifat kognitif) tetapi dihayati (bersifat objektif)

dan dilaksanakan (bersifat prilaku).

Keberhasilan Pendidikan Kewarganegaraan dengan pendekatan tersebut
di atas dapat melahirkan siswa yang dapat mengembangkan diri
menjadi warga negara yang Kritis, cerdas dan beradab atau warga
negara yang baik dan bertangung jawab. Nilai strategi tersebut pada
giliranya akan membuahkan tingkah laku yang sangat positif dari siswa,
yaitu keterlibatan atau partisipasi warga negara yang efektif dan
bertanggung jawab untuk memperbaiki kualitas kehidupan sosial dan

politik secara keseluruhan.
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2. Tinjauan tentang Sikap
a. Pengertian Sikap

Sikap pada awalnya diartikan sebagai suatu syarat untuk munculnya
suatu tindakan. Konsep ini kemudian berkembang semakin luas dan
digunakan untuk menggambarkan adanya suatu niat yang khusus atau
umum, berkaitan dengan kontrol terhadap respon atau keadaan.
Berkowitzdalam Azwar (2012:5) menyatakan bahwa “sikap seseorang
terhadap suatu objek adalah perasaan mendukung atau memihak
(favorable) maupun perasaan tidak mendukung atau tidak memihak

(unfavorable) pada objek tersebut.

Gagne dalam Azwar (2012:5) mendefinisikan “sikap merupakan
keadaan kesiapan mental dan susunan syaraf, yang mempengaruhi atau
yang dinamis terhadap respon individu atas semua objek atau situasi
yang berhubungan”. Sedangkan Katz dan Stolen dalam Azwar
(2012:8) merumuskan “sikap sebagai suatu kesimpulan dan berbagai
pengamatan terhadap objek yang diekspresikan dalam bentuk respon

kognitif, afektif, dan perilaku individu”.

Dari beberapa pendapat ahli di atas dapat disimpulkan bahwa
pengertian sikap adalah suatu tindakan yang berkaitan dengan respon
terhadap suatu hal yang berkaitan dengan objek yang faktual, perasaan
atau emosi seseorang, maupun perasaan mendukung atau tidak

mendukung terhadap objek tertentu yang dilihatnya.
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b. Taksonomi Bloom
Taksonomi berasal dari bahasa Yunani taxis yang berarti pengaturan
dan nomos yang berarti ilmu pengetahuan. Taksonomi adalah sistem
klasifikasi. Taksonomi berarti klasifikasi berhierarki dari sesuatu atau
prinsip yang mendasari klasifikasi atau juga dapat berarti ilmu yang
mempelajari tentang klasifikasi. Taksonomi merupakan suatu tipe
sistem klasifikasai yang berdasarkan data penelitian ilmiah mengenai

hal-hal yang digolongkan-golongkan dalam sistematika itu.

Sejarah taksonomi bloom bermula ketika awal tahun 1950-an, dalam
Konferensi Asosiasi Psikolog Amerika, Bloom dan kawan-kawan
mengemukakan bahwa dari evaluasi hasil belajar yang banyak disusun
di sekolah, ternyata persentase terbanyak butir soal yang diajukan
hanya meminta siswa untuk mengutarakan hapalan mereka. Konferensi
tersebut merupakan lanjutan dari konferensi yang dilakukan pada tahun
1948. Menurut Bloom, hapalan sebenarnya merupakan tingkat
terendah dalam kemampuan berpikir (thinking behaviors). Masih
banyak level lain yang lebih tinggi yang harus dicapai agar proses

pembelajaran dapat menghasilkan siswa yang kompeten di bidangnya.

Akhirnya pada tahun 1956, Bloom, Englehart, Furst, Hill dan
Krathwohl berhasil mengenalkan kerangka konsep kemampuan
berpikir yang dinamakan Taxonomy Bloom. Jadi, Taksonomi Bloom
adalah struktur hierarkhi yang mengidentifikasikan skills mulai dari

tingkat yang rendah hingga yang tinggi. Tentunya untuk mencapai
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tujuan yang lebih tinggi, level yang rendah harus dipenuhi lebih dulu.
Dalam kerangka konsep ini, tujuan pendidikan ini oleh Bloom dibagi
menjadi tiga domain/ranah kemampuan intelektual (intellectual
behaviors) yaitu kognitif, afektif dan psikomotorik. Ranah Kognitif
berisi perilaku yang menekankan aspek intelektual, seperti
pengetahuan, dan keterampilan berpikir. Ranah afektif mencakup
perilaku terkait dengan emosi, misalnya perasaan, nilai, minat,
motivasi, dan sikap. Sedangkan ranah Psikomotorik berisi perilaku
yang menekankan fungsi manipulatif dan keterampilan motorik /
kemampuan fisik, berenang, dan mengoperasikan mesin. Para trainer
biasanya mengkaitkan ketiga ranah ini dengan Knowledge, Skill and
Attitude (KSA). Kognitifmenekankan pada Knowledge, Afektif pada

Attitude, dan Psikomotorik pada Skill.

Sikap yangdimaksud dalam penelitian ini yaitu tentang komponen
afektif (sikap). Ranah Afektif (affective domain) Ranah afektif
merupakan kemampuan yang mengutamakan perasaan, emosi, dan
reaksi-reaksi yang berbeda dengan penalaran. Kawasan afektif yaitu
kawasan yang berkaitan aspek-aspek emosional, seperti perasaan,

minat, sikap, kepatuhan terhadap moral dan sebagainya.

Ranah afektif terdiri dari lima ranah yang berhubungan dengan respons
emosional terhadap tugas. Pembagian ranah afektif ini disusun oleh

Bloom bersama dengan David Krathwol, antara lain:
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Penerimaan (receiving)

Seseorang peka terhadap suatu perangsang dan kesediaan untuk
memperhatikan rangsangan itu, seperti penjelasan yang diberikan
oleh guru. Kesediaan untuk menyadari adanya suatu fenomena di
lingkungannya yang dalam pengajaran bentuknya berupa
mendapatkan perhatian, mempertahankannya, dan
mengarahkannya. Misalnya juga kemampuan mengakui adanya
perbedaan-perbedaan.

Partisipasi(responding)

Tingkatan yang mencakup kerelaan dan kesediaan untuk
memperhatikan secara aktif dan berpartisipasi dalam suatu
kegiatan. Hal ini dinyatakan dalam memberikan suatu reaksi
terhadap rangsangan yang disajikan, meliputi persetujuan,
kesediaan, dan kepuasan dalam memberikan tanggapan. Misalnya,
mematuhi aturan dan berpartisipasi dalam suatu kegiatan.
Penilaian atau Penentuan Sikap (valuing)

Kemampuan untuk memberikan penilaian terhadap sesuatu dan
membawa diri sesuai dengan penilaian itu. Mulai dibentuk suatu
sikap,menerima, menolak atau mengabaikan. Misalnya menerima
pendapat orang lain.

Organisasi (organization)

Kemampuan untuk membentuk suatu sistem nilai sebagai pedoman

dan pegangan dalam kehidupan. Misalnya, menempatkan nilai pad
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suatu skala nilai dan dijadikan pedoman dalam bertindak secara
bertanggungjawab.

5) Pembentukan Pola Hidup (characterization by a value)
Kemampuan untuk menghayati nilai kehidupan, sehingga menjadi
milik pribadi (internalisasi) menjadi pegangan nyata dan jelas
dalam mengatur kehidupannya sendiri. Memiliki sistem nilai yang
mengendalikan tingkah lakunya sehingga menjadi karakteristik
gaya hidupnya. Kemampuan ini dinyatakan dalam pengaturan
hidup diberbagai bidang, seperti mencurahkan waktu secukupnya
pada tugas belajar atau bekerja. Misalnya juga kemampuan

mempertimbangkan dan menunjukkan tindakan yang berdisiplin.

Berikut adalah gambar ranah afektif yang hierarkis:

5. Pembentukan pola hidup

1
tingg Kemampuan menghayati

4. Organisasi nilai sehingga menjadi
pegangan hidup

3 Penilaian dan Kemampuan membentuk sistem
penentuan sikap nila1 sebagai pedoman hidup

rendah
4 Kemampuan memberikan nilai  dan

2. Partisipasi menentukan sikap

Kerelaan memperhatikan dan berpartisipas:
1. Penerimaan dalam suatu kegmtan

Kemampuan menjadi peka tentang sesuatu hal dan
menerima sebagai adanya

0. Pra-belajar

Gambar 1.1 Hierarkis Jenis Perilaku dan Kemampuan Afektif
Menurut Taksonomi Krathwohl dan Bloom dkk

Dari gambar 1.1 dapat diketahui bahwa peserta didik yang belajar akan

memperbaiki kemampuan-kemampuan internalnya yang afektif.
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Peserta didik mempelajari kepekaan tentang sesuatu hal sampai pada
penghayatan nilai sehingga menjadi suatu pegangan hidup. Kelima
jenis tingkatan tersebut di atas bersifat hierarkis. Perilaku penerimaan
merupakan yang paling rendah dan kemampuan pembentukan pola

hidup merupakan perilaku yang paling tinggi.

Makna Sikap Bela Nergara

Bela Negara merupakan sebuah semangat berani berkorban demi tanah
air, baik harta bahkan nyawa sekalipun berani dikorbankan demi
keutuhan negara kesatuan Republik Indonesia. Menurut Kaelan dam
Achmad Zubaidi, Bela Negara adalah tekad, sikap dan tindakan warga
negara yang teratur, menyeluruh, terpadu dan berkelanjutan yang
dilandasi oleh kecintaan terhadap tanah air serta kesadaran hidup
berbangsa dan bernegara. Bagi warga negara Indonesia, usaha
pembelaan negara dilandasi oleh kecintaan pada tanah air (wilayah
nusantara) dan kesadaran berbangsa dan bernegara Indonesia dengan
keyakinan pada Pancasila sebagai dasar negara serta berpijak pada

Undang-Undang Dasar 1945 sebagai landasan konstitusi negara.

Bentuk dari Bela Negara adalah tekad, sikap dan perilaku warga
negara yang dijiwai oleh kecintaannya kepada Negara Kesatuan
Republik Indonesia yang berdasarkan Pancasila dan UUD 1945 dalam
menjamin kelangsungan hidup bangsa dan negara, sesuai dengan
Undang-undang No. 3 Tahun 2002. Wujud dari usaha Bela Negara

adalah kesiapan dan kerelaan setiap warga negara untuk berkorban
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demi mempertahankan kemerdekaan dan kelautan negara, kesatuan

dan persatuan bangsa, keutuhan wilayah dan yuridiksi nasional, dan

nilai-nilai Pancasila dan UUD 1945. Perwujudan usaha Bela Negara
dalam konteks perjuangan bangsa merupakan kesiapan dan kerelaan
setiap warga negara untuk berkorban demi mempertahankan
kemerdekaan, kedaulatan negara, persatuan dan kesatuan bangsa

Indonesia, keutuhan wilayah nusantara dan yuridiksi nasional, serta

nilai-nilai Pancasila dan Undang-Undang Dasar 1945. Kesemuanya itu

merupakan kewajiban setiap warga negara yang hidup di bumi

Indonesia. Sebagaimana yang diamanatkan oleh Undang-Undang

Dasar 1945 bahwa “setiap warga negara berhak dan wajib ikut serta

dalam usaha pembelaan negara” (pasal 27 ayat 3 UUD 1945). Pasal

tersebut memiliki dua makna, yakni :

a) Bahwa setiap warga negara memiliki hak sekaligus kewajiban
dalam menentukan kebijakan-kebijakan tentang pembelaan negara
melalui lembaga-lembaga perwakilan sebagaimana diamanatkan
oleh UUD 1945.

b) Setiap warga negara harus turut serta dalam setiap usaha
pembelaan negara, sesuai dengan kemampuan dan profesinya

masing-masing.

Sikap Bela Negara tidak hanya dilakukan melalui peperangan yang
menghasilkan kemerdekaan saja, akan tetapi dapat ditunjukan dengan
menampilkan perilaku-perilaku dan sikap yang sesuai dengan

kerangka ideologis dan konstitusional bangsa Indonesia dalam
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mengisi kemerdekaan Indonesia. Mengisi kemerdekaan dapat
dikatakan sebagai usaha Bela Negara, sebab melalui usaha-usaha
positif dalam mengisi kemerdekaan dapat membuat keberlangsungan
Indonesia sebagai sebuah negara dapat tetap dipertahankan dan
senantiasa mampu menjaga persatuan dan kesatuan bangsa ditengah
kerasnya tantangan globalisasi yang justru mengikis rasa kebangsaan

dan kecintaan warga negara terhadap tanah airnya.

Contoh sikap bela negara di lingkungan sekolah

1) Menghormati guru sebagai pahlawan tanpa tanda jasa.

2) Mengikuti upacara bendera yang dilaksanakan pada sekolah

3) Menaati peraturan yang sudah ditentukan pada setiap sekolah

4) Tidak melakukan penyimpangan yang melanggar nilai-nilai
pancasila.

5) Bersikap sopan dan santun, serta saling tolong menolong kepada

teman maupun kepada guru.

3. Tinjauan tentang Bela Negara
a. Pengertian Bela Negara
Menurut UUD pasal 30UU No. 20/1982: tentang HANKAM “Bela
Negara adalah tekad, sikap dan tindakan warga Negara yang teratur,
menyeluruh, terpadu dan berlanjut yang dilandasi oleh kecintaan
kepada tanah air, kesadaran berbangsa dan bernegara Indonesia,
keyakinan akan kesaktian Pancasila sebagai ideologi Negara dan

kerelaan untuk berkorban guna meniadakan setiap ancaman. Menurut
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Richard Asley, bela negara adalah suatu pemikiran, perilaku dan
tindakan yang dilakukan oleh setiap warga negara untuk membela

bangsa dan negaranya.

Bela negara adalah kewajiban dasar manusia, juga kehormatan bagi tiap
warga negara yang penuh kesadaran, tanggung jawab dan rela
berkorban kepada negara dan bangsa. Bela negara bagi warga negara
indonesia dapat diartikan sebagai sikap dan prilaku warga negara yang
dijiwai oleh kecintaannya kepada Negara Kesatuan Republik Indonesia
yang berdasarkan Pancasila dan UUD 1945 dalam menjalin
kelangsungan hidup bangsa dan negara yang seutuhnya.

Kenny Erlington mengatakan bahwa bela negara adalah sikap warga
negara yang berupaya mempertahankan negara ketika menghadapi
berbagai ancaman yang mengganggu kepentingan negaranya. John Mc
Kinsey menambahkan bahwa bela negara merupakan wujud nyata dari
nasionalisme, patriotisme dan cinta tanah air yang tercermin dalam
setiap warga negara sehingga mutlak dimiliki oleh warga negara agar

supaya negaranya menjadi kuat.

Arti dari bela negara itu sendiri adalah Warga Negara Indonesia (WNI)
yang memiliki tekad, sikap dan prilaku yang dijiwai cinta NKRI
berdasarkan Pancasila dan UUD 1945 yang rela berkorban demi
kelangsungan hidup bangsa dan negara. Dalam konteks Indonesia, bela
negara dipahami sebagai sikap dan perilaku warga negara yang teratur,

menyeluruh, terpadu dan berlanjut yang dilandasi oleh kecintaan pada
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tanah air, kesadaran berbangsa dan bernegara serta keyakinan akan
Pancasila sebagai ideologi negara guna menghadapi ancaman baik yang
berasal dari luar maupun dari dalam negeri yang membahayakan dan
mengancam kedaulatan baik kedaulatan di bidang ideologi, politik,

ekonomi, sosial,budaya, pertahanan dan keamanan negara.

Nilai-nilai dasar yang tercermin dalam bela negara adalah: cinta tanah
air, sadar berbangsa dan bernegara, yakin pada pancasila sebagai
ideologi negara, rela berkorban untuk bangsa dan negara, dan memiliki

kemampuan awal bela negara secara psikis maupun fisik.

. Hakekat Bela Negara

Kesadaran bela negara pada hakekatnya kesediaan berbakti pada negara
dan kesediaan berkorban membela negara. Spektrum bela negara itu
sangat luas, dari yang paling halus, hingga yang paling keras. Mulai
dari hubungan baik sesama warga negara sampai bersama-sama
menangkal ancaman nyata musuh bersenjata, tercakup didalamnya
adalah bersikap dan berbuat yang terbaik bagi bangsa dan negara dalam
menjamin kelangsungan hidup bangsa dan negara, yang dijiwai oleh

kecintaan kepada NKRI.

Salah satu strategi dalam membangun daya tangkal bangsa untuk
menghadapi kompleksitas ancaman ini adalah melaksanakan revitalisasi
pembinaan kesadaran bela negara kepada setiap warga negara. Strategi

itu akan terwujud bila ada keterpaduan penyelengaraan secara lintas
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sektoral, sebagai wujud tanggung jawab bersama pembinaan sumber
daya manusia (SDM) untuk mewujudkan keutuhan dan kelangsungan
hidup NKRI. Diharapkan ada kesepahaman bahwa pembinaan
kesadaran bela negara sebagai upaya membangun karakter bangsa yang
tidak terpisahkan dengan pembangunan nasional dan dapat
diprogramkan pada setiap institusi pemerintah dan non pemerintah.
Begitu pula dengan organisasi kemasyarakatan (ormas) dapat
melaksanakan sesuai aturan yang berlaku. Demi suatu tujuan, yaitu

nasionalisme, cinta tanah air, dan kedamaian

. Peraturan Perundang-Undangan tentang Wajib Bela Negara
Peraturan perundang-undangan di bidang pertahanan dan keamanan
negara, upaya bela negara dan warganya diatur dalam ketentuan-
ketentuan sebagai berikut.

1) Undang-Undang Dasar 1945

Undang-Undang Dasar 1945 yang berkaitan dengan wajib bela

negara adalah sebagai berikut.

a) Pasal 27 ayat (3) berbunyi "Setiap warga negara berhak dan
wajib ikut serta dalam upaya pembelaan negara”.

b) Pasal 30 ayat (1) berbunyi "Tiap-tiap warga negara wajib ikut
serta dalam pertahanan dan keamanan negara". Sementara itu,
ayat (2) berbunyi "Usaha pertahanan dan keamanan negara
dilaksanakan melalui sistem pertahanan dan keamanan rakyat

semesta oleh Tentara Nasional Indonesia dan Kepolisian
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Republik Indonesia, sebagai kekuatan utama dan rakyat sebagai
kekuatan pendukung.

2) Undang-Undang Nomor 3 Tahun 2002 tentang Pertahanan Negara
UU No. 3 Tahun 2002 tentang Pertahanan Negara merupakan
pengganti UU No. 20 Tahun 1982 tentang Ketentuan-Ketentuan
Pokok Pertahanan Keamanan Negara Republik Indonesia.
Berdasarkan UU No. 3 Tahun 2002. Pertahanan Negara diatur
dalam
a) Pasal 9 ayat (1) berbunyi "Setiap warga negara berhak dan

wajib ikut serta dalam upaya bela negara yang diwujudkan
dalam penyelenggaraan pertahanan negara”

b) Pasal 9 ayat (2) berbunyi "Keikutsertaan warga negara dalam
upaya bela negara sebagaimana dimaksud ayat (1)
diselenggarakan melalui

1. Pendidikan kewarganegaraan.

2. Pelatihan dasar kemiliteran secara wajib;

3. Pengabdian sebagai prajurit Tentara Nasional Indonesia
secara sukarela atau secara wajib;

4. Pengabdian sesuai dengan profesi.

Dijelaskan dalam penjelasan UU No. 3 Tahun 2002 tersebut

bahwa pandangan hidup bangsa Indonesia tentang pertahanan

negara, sebagaimana ditentukan dalam pembukaan dan batang

tubuh UUD 1945 adalah sebagai berikut:
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Kemerdekaan adalah hak segala bangsa dan oleh sebab itu,
maka penjajahan di atas dunia harus dihapuskan karena
tidak sesuai dengan perikemanusiaan dan perikeadilan.
Pemerintah negara melindungi segenap bangsa dan seluruh
tumpah darah Indonesia, memajukan kesejahteraan umum,

mencerdaskan kehidupan bangsa dan ikut melaksanakan

ketertiban dunia yang berdasarkan kemerdekaan,
perdamaian abadi, dan keadilan sosial.
Hak dan kewajiban setiap warga negara untuk ikut serta dalam
usaha pembelaan negara.
Bumi, air, dan kekayaan yang terkandung di dalamnya dikuasai
oleh negara dan dipergunakan sebesarbesarnya untuk

kemakmuran rakyat.

Dari pandangan tersebut, bangsa Indonesia dalam penyelenggaraan

pertahanan negara menganut prinsip-prinsip berikut ini.

1)

2)

3)

Bangsa Indonesia berhak dan wajib membela serta
mempertahankan kemerdekaan dan kedaulatan negara,
keutuhan dan keselamatan segenap bangsa, dan segala
ancaman.

Pembelaan negara diwujudkan dengan keikutsertaan dalam
upaya pertahanan negara merupakan tanggung jawab dan
kehormatan setiap warga negara.

Bangsa Indonesia cinta perdamaian, tetapi lebih cinta kepada

kemerdekaan dan kedaulatannya.
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4) Bangsa Indonesia menentang segala bentuk penjajahan dan
menganut politik bebas aktif.

5) Bentuk pertahanan negara bersifat semesta dalam arti
melibatkan seluruh rakyat dan segenap sumber daya nasional,
sarana dan prasarana nasional, serta seluruh wilayah negara
sebagai satu kesatuan pertahanan.

6) Pertahanan negara disusun berdasarkan prinsip demokrasi, hak
asasi manusia, kesejahteraan umum, lingkungan hidup,
ketentuan hukum nasional, serta prinsip hidup berdampingan
secara damai dengan memerhatikan kondisi geografis Indonesia

sebagai negara kepulauan.

d. Arti Penting Usaha Pembelaan Negara
Upaya bela negara oleh warga negara sangatlah diperlukan dalam
menjamin kelangsungan hidup bangsa dan negara. Selain sebagai
kewajiban dasar, upaya bela negara juga merupakan kehormatan bagi
setiap warga negara. Pembelaan negara sepatutnya dilaksanakan
dengan penuh kesadaran, tanggung jawab, atau rela berkorban demi
pengabdian kepada negara dan bangsa. Unsur utama keberadaan suatu
negara adalah warga negara. Warga negaralah yang memiliki
kedaulatan tertinggi suatu negara. Dengan kata lain, pemilik
sebenarnya suatu negara adalah warga negara. Oleh karena itu,
membela negara merupakan hak sekaligus kewajiban bagi warga

negara. Undang-Undang Dasar 1945 pasal 27 ayat (3) menyatakan
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"Setiap warga negara berhak dan wajib ikut serta dalam upaya

pembelaan negara”.

Hal itu menunjukkan bahwa sebagai warga negara kita memiliki hak
membela negara kita. Pembelaan negara yang diwujudkan dengan
keikutsertaan dalam upaya pertahanan negara merupakan tanggung
jawab dan kehormatan setiap warga negara. Oleh karena itu, tidak
seorang pun warga negara boleh dihindarkan dari kewajiban ikut serta
dalam pembelaan negara, kecuali ditentukan dengan Undang-Undang.
Wujud kewajiban membela negara dewasa ini bukan berupa
perjuangan mengusir para penjajah atau mereka yang ingin
menggulingkan kedaulatan Negara Kesatuan Republik Indonesia
dengan persenjataan atau bertempur. Namun, dilakukan dengan
mengisi kemerdekaan melalui belajar giat atau mengikuti berbagai
kegiatan yang bermanfaat untuk menjamin kelangsungan hidup Negara
Kesatuan Republik Indonesia menuju masyarakat yang dicita-citakan
oleh negara, yaitu masyarakat adil makmur berdasarkan Pancasila dan
UUD 1945 dalam wadah Negara Kesatuan Republik Indonesia. Di
samping itu, juga meningkatkan kewaspadaan terhadap kemungkinan-
kemungkinan ancaman dari luar dan dari dalam negara yang berusaha
mengganggu jalannya pemerintahan negara dalam mewujudkan

kehendak bersama.

Peran serta anggota masyarakat dapat dilakukan dengan menciptakan

suasana aman di lingkungan masing-masing, tidak membuat
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kegaduhan dan keonaran yang mengganggu lingkungan. Peran serta
siswa dalam membela negara dapat dilakukan dengan menjaga
ketertiban sekolah, tidak melakukan perbuatan tercela, coret-coret di

tempat umum atau kegiatan negatif lainnya

Partisipasi dalam Usaha Pembelaan Negara di Lingkungannya
Upaya untuk membela tanah air sebenarnya didorong oleh rasa cinta
terhadap tanah air. Tanah air menunjukkan identitas kebangsaan. Rasa
cinta tanah air telah ditunjukkan oleh para pejuang kemerdekaan yang
rela berkorban dan pantang menyerah dalam membela dan berjuang
bagi kepentingan bangsa dan tanah airnya tanpa mengharapkan
imbalan secara berlebihan. Dalam hal ini akan muncul sikap
nasionalisme dan patriotisme.

1) Nasionalisme

Dari istilah bangsa atau nation inilah melahirkan nasionalisme.

Pengertian nasionalisme ada tiga, antara lain sebagai berikut.

a) Menurut Encyclopedia Britania, nasionalisme merupakan
keadaan jiwa setiap individu yang merasa bahwa setiap orang
memiliki kesetiaan dalam keduniaan (sekuler) tertinggi kepada
negara kebangsaan.

b) Menurut International Encyclopedia of the Social Sciences,
nasionalisme adalah suatu ikatan politik yang mengikat
kesatuan masyarakat modern dan memberi keabsahan terhadap

klaim (tuntutan) kekuasaan.
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c) Nasionalisme adalah suatu paham yang menganggap bahwa
kesetiaan tertinggi atas setiap pribadi harus diserahkan kepada

negara kebangsaan atau nation state.

Nasionalisme menjadi dasar pembentukan negara kebangsaan.
Hubungan nasionalisme dan negara kebangsaan memiliki kaitan
erat. Negara kebangsaan adalah negara yang pembentukannya
didasarkan pada semangat kebangsaan nasionalisme. Artinya,
adanya tekad masyarakat untukmembangun masa depan bersama di
bawah satu negara yangsama walaupun warga masyarakat tersebut
berbeda-bedaagama, ras, etnik, atau golongannya. Rasa
nasionalisme sudah dianggap telah muncul manakala suatu bangsa
memiliki cita-cita yang sama untuk mendirikan suatu negara
kebangsaan, semangat kebangsaan, dan kesadaran kebangsaan.
Paham nasionalisme menjadikan kita memiliki kesadaran akan

adanya bangsa dan negara.

Nasionalisme menjadi persyaratan mutlak bagi hidupnya sebuah
bangsa. Ideologi nasionalisme membentuk kesadaran para
pemeluknya bahwa loyalitas tidak lagi diberikan padagolongan
atau kelompok kecil, seperti agama, ras, suku, dan budaya
(primordial), namun ditujukan kepada komunitas yang dianggap
lebih tinggi, yaitu bangsa dan negara. Sebagai kesimpulannya,
nasionalisme sebagai ide (ideologi) menjadi conditiosine quanon

(keadaan yang harus ada) bagi keberadaan negara dan bangsa.
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2) Patriotisme

Patriotisme berasal darikata patria, artinya tanah air.Kata patria
berubah menjadikata patriot yang berarti seorang yang mencintai
tanah air. Seorang patriotik adalah orang yang cinta pada tanah air
dan rela berkorban untuk mempertahankan negaranya. Patriotisme
berarti paham tentang kecintaan pada tanah air. Semangat
patriotisme berarti semangat untuk mencintai tanah air. Gerakan
patriotisme muncul setelah terbentuknya bangsa yang dilandasi
nasionalisme. Jadi, patriotisme lahir karena dilandasi oleh

semangat kebangsaan atau nasionalisme.

Pada dasarnya, patriotisme berbeda dengan nasionalisme meskipun

berdekatan dan umumnya dianggap sama. Patriotisme lahir dari

semangat nasionalisme dengan terbentuknya negara.Sikap

patriotisme yang diwujudkan dalam semangat cinta tanah air dapat

dilakukan dengan cara:

a) Perbuatan rela berkorban untuk membela dan mempertahankan
negara dan bangsa, serta

b) Perbuatan untuk mengisi kelangsungan hidup negara dan

bangsa.

Perbuatan membela dan mempertahankan negara diwujudkan
dalam bentuk kesediaan berjuang untuk menahan dan mengatasi
serangan atau ancaman bangsa lain yang akan menghancurkan

negara. Selain itu, ancaman negara lain,ancaman dari kelompok



bangsa sendiri, kegiatan yang dapat merugikan negara, dan
ancaman alam dapat mengakibatkan kerusakan dan kehancuran
negara. Kelangsungan hidup negara dapat diwujudkan dengan
belajar giat sebagai seorang pelajar kesediaan bekerja sesuai
dengan bidang dan spesialisasinya dalam rangka meningkatkan

harkat dan martabat bangsa, serta pencapaian tujuan negara.

Pengembangan semangat kebangsaan atau nasionalisme pada
generasi penerus bangsa harus disertai maksud mengembangkan
semangat patriotik dalam setiap jiwa generasi muda. Penanaman
jiwa patriotisme harus dilandasi oleh semangat kebangsaan atau
nasionalisme. Sebaliknya, jiwa nasionalisme dalam setiap pribadi
warga negara perlu dilanjutkan dengan semangat patriotik untuk
mencintai dan rela berkorban demi kemajuan bangsa. Pada uraian
di atas telah dikemukakan bahwa antara nasionalisme dengan
bangsa terdapat kaitan yang sangat erat. Negara kebangsaan

dibangun atas dasar nasionalisme.

Pada hakikatnya, upaya membela negara bukan hanya berkaitan
dengan mempertahankan negara, melainkan upaya memajukan
bangsa dan negara. Oleh sebab itu, segala bentuk partisipasi yang
memberi dampak positif bagi keutuhan, kemajuan, dan
kelangsungan hidup bangsa dan negara merupakan wujud bela
negara dari warganya. Partisipasi warga untuk membela negara

dapat dilakukan dilingkungan keluarga, sekolah, masyarakat,
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ataupun negara. Wujud partisipasi tersebut, antara lain sebagai

berikut.

1) Lingkungan Keluarga
Wujud partisipasi warga untuk membela negara di lingkungan
keluarga, antara lain sebagai berikut.

a) Upaya setiap anggota keluarga untuk saling berbagi, saling
mendukung, saling menolong, dan saling mengasihi satu
sama lain.

b) Menciptakan kerukunan dan keharmonisan keluarga.

c) Menjaga nama baik keluarga, dengan melakukan perbuatan
yang tidak membuat malu keluarga dan merugikan diri

sendiri.

Wujud partisipasi tersebut berkaitan dengan pengamalan
Pancasila terutama sila Kemanusiaan yang Adil dan Beradab

serta Keadilan Sosial bagi Seluruh Rakyat Indonesia.

2) Lingkungan Sekolah
Wujud partisipasi warga untuk membela negara di lingkungan
sekolah, antara lain sebagai berikut.

a) Sebagai pelajar hendaknya belajar dengan tekun dan penuh
semangat dengan bekal iman,takwa, serta ilmu
pengetahuan dan teknologi.

b) Menciptakan situasi belajar yang tenang, damai, dan lancar

oleh semua pihak di lingkungan sekolah.
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Mematuhi peraturan sekolah.
Menjaga nama baik sekolah.
Menjaga keamanan lingkungan sekolah.

Berprestasi dengan baik

Wujud partisipasi tersebut berkaitan dengan pengamalan

Pancasila terutama sila Ketuhanan Yang Maha Esa,

Kemanusiaan yang Adil dan Beradab, Persatuan Indonesia,

dan Keadilan Sosialbagi Seluruh Rakyat Indonesia.

3) Lingkungan Masyarakat

Wujud partisipasi warga untuk membela negara dilingkungan

masyarakat, antara lain sebagai berikut.

a)

b)

d)

Mewujudkan ketenteraman dan kedamaian dalam
masyarakat dengan saling membantu, tolong-menolong,
tenggang rasa, dan menjaga keharmonisan hubungan dan
kerukunan antar anggota masyarakat.

Menciptakan keamanan di dalam masyarakat dengan
melakukan siskamling bagi warganya.

Menjaga nama baik lingkungan, dengan melestarikan dan
menjaga lingkungan alam sekitar.

Menjaga nama baik lingkungan dengan tidak berbuat
keonaran dan perbuatan yang merugikan masyarakat

banyak. Misalnya minum-minuman keras dan narkoba.
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Wujud partisipasi tersebut berkaitan dengan pengamalan

Pancasila terutama sila Kemanusiaan yang Adil dan Beradab,

Persatuan Indonesia, dan Keadilan Sosial bagi seluruh Rakyat

Indonesia.

4) Lingkungan Bangsa dan Negara
Wujud partisipasi warga untuk membela negara di lingkungan
bangsa dan negara, antara lain sebagai berikut.

a) Mewujudkan ketenteraman dan kedamaian bangsa dengan
saling mencintai sesama warga bangsa, saling
menghormati,dan saling membantu di antara warga
masyarakat.

b) Menjaga nama baik bangsa dan negara dan turut
mengharumkan nama baik Indonesia, misalnya
berkompetisi di bidang olahraga, teknologi, dan kesenian.

c) Sebagai anggota TNI bekerja keras mempertahankan
kedaulatan Indonesia dari ancaman dalam dan luar
negeri.Kepolisian juga berupaya menjaga ketertiban dan
keamanan lingkungan.

d) Memelihara lingkungan hidup, misalnya tidak menebang
pohon sembarangan. Saling bahu membahu antar sesama
warga yang mengalami musibah banjir, tanah longsor,

kabut asap, ataupun gelombang pasang.
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Wujud partisipasi tersebut sesuai dengan pengamalanPancasila
sila Kemanusiaan yang Adil dan Beradab, dan KeadilanSosial

bagi Seluruh Rakyat Indonesia.

f.  Fungsi Pendidikan Pendahuluan Bela Negara

Fungsi pendidikan pendahuluan bela negara adalah antara lain:

1)

2)

3)

4)

5)

6)

7)

Merupakan suatu usaha atau upaya atau kegiatan yang dilakukan
oleh setiap Warga Negara sebagai penuaian hak dan kewajiban
dalam rangka penyelenggaraan pertahanan keamanan negara.
Merupakan sumber kekuatan bangsa yang menjadi dasar upaya
pertahanan keamanan negara.

Sebagai suatu instrumen nasional dalam rangka melaksanakan
atau mewujudkan tujuan pendidikan Nasional, baik yang
diselenggarakan didalam maupun di luar sekolah.

Merupakan salah satu sarana akademik di lingkungan perguruan
tinggi.

Menyiapkan kader-kader pembela dan pejuang cita-cita bangsa
dan negara Indonesia, dengan banyak berbuat untuk pembangunan
nasional.

Menunjang terwujudnya/terselenggaranya sistem pertahanan
keamanan rakyat semesta.

Merupakan bekal awal yang dapat memberikan kemampuan awal

Bela Negara.
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g. Tujuan Pendidikan Pendahuluan Bela Negara

Pendidikan Pendahuluan Bela negara menurut Likadja dkk (1987:29)

pada hakikatnya PPBN bertujuan untuk menumbuhkan:

1)
2)
3)
4)

5)

Kecintaan Pada Tanah Air.

Kesadaran berbangsa dan bernegara Indonesia.

Keyakinan dan kesaktian Pancasila sebagai Ideologi Negara.
Kerelaan berkorban untuk negara.

Serta dapat memberikan kemampuan awal bela negara (Pasal 1

(6), UU No. 20 Tahun 1982).

Kemudian Darmadi (2010:68) membagi tujuan PPBN kedalam Tujuan

umum dan tujuan khusus yaitu:

a)

b)

Tujuan umum,

Pendidikan Pendahuluan Bela Negara adalah mewujudkan Warga
Negara Indonesia yang memiliki tekad,sikap, dan tindakan yang
teratur, menyeluruh, terpadu dan berlanjut guna meniadakan setiap
ancaman baik dari luar maupun dari dalam negeri yang
membahayakan kemerdekaan dan kedaulatan negara, kesatuan dan
persatuan bangsa, keutuhan wilayah dan yurisdiksi nasional serta
nilai-nilai Pancasila UUD 1945.

Tujuan Khusus

Pendidikan Pendahuluan Bela Negara dalam Gerakan Pramuka
adalah agar para pelatih dan pembina Pramuka dapat

meningkatkan upaya pembinaan secara lebih efektif dan efisien
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dengan sasaran yang lebih kongkrit demi terciptanya generasi

muda yang sehat, cerdas dan berkarakter.

4. Tinjauan tentang Globalisasi
a. Pengertian Globalisasi

Menurut Selo Soemardjan, globalisasi adalah terbentuknya sistem
organisasi dan komunikasi antara masyarakat di seluruh dunia untuk
mengikuti sistem dan kaidah-kaidah yang sama. Globalisasi merupakan
kecendrungan untuk menyatu dengan dunia terutamadi bidang ilmu
pengetahuan, teknologi, pariwisata dan media komunikasi. Menurut
Kamus Besar Bahasa Indonesia, globalisasi didefinisikan sebagai
fenomena (gejala yang menjadikan dunia menjadi kecil dari segi
hubungan manusia. Hal ini dimungkinkan karena perkembangan

teknologi yang sangat cepat.

Globalisasi merupakan suatu proses untuk meletakan dunia di bawah
satu unit yang sama tanpa dibatasi oleh kedudukan geografi suatu
negara. Melalui proses ini dunia tidak lagi mempunyai perbatasan
dengan ruang udara dan terbuka luas untuk dimasuki oleh berbagai
informasi yang disalurkan melalui media komunikasi, seperti internet,
media elektronik dan teknologi cyber. Perkembangan ini
memungkinkan hubungan antara sebuah negara dengan negara lain dan

hubungan sesama manusia dilakukan secara singkat.

Waters mendefinisikan globalisasi dari sudut pandang yang berbeda.

Dia mengatakan bahwa globalisasi merupakan sebuah proses sosial,
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dimana batas geografis tidak penting terhadap kondisi sosial budaya,
yang akhirnya menjelma ke dalam kesadaran seseorang.Definisi ini
hampir sama dengan apa yang dimaksudkan oleh Giddens. Dimana,
globalisasi adalah adanya saling ketergantungan antara satu bangsa
dengan bangsa lain, antara satu manusia dengan manusia lain melalui
perdagangan, perjalanaan, pariwisata, budaya, informasi, dan interaksi

yang luas sehingga batas-batas negara menjadi semakin sempit.

Globalisasi didefinisikan sebagai semua proses yang merujuk kepada
penyatuan seluruh warga dunia menjadi sebuah kelompok masyarakat
global. namun pada kenyataanya globalisasi merupakan penyatuan
semu, karena nilai-nilai ekonomi, sosial, dan budaya didominasi nilai-
nilai yang sebenarnya asing bagi masyarakat dunia. Globalosasi sering
diterjemahkan mendunia, suatu entitas betapapun, di manapun,
kapanpun, dengan cepat menyebar ke seluruh plosok dunia, baik berupa
ide, gagasan, data, informasi, produksi, pembangunan, pemberontakan,
dan sebagainya, begitu disampaikan, saat itu pula di ketahuai oleh

semua orang di dunia.

Kekuatan globalisasi menurut analisis para ahli pada umunya bertumpu

pada empat kekuatan global, yaitu:

1) Kemajuan IPTEK terutama dalam bidang informasi dan inovasi-
inovasi baru di dalam teknologi yang mempermudah kehidupan
manusia.

2) Perdagangan bebas yang ditunjang oleh kemajuan IPTEK.
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3) Kerjasama regional dan internasional yang telah menyatukan
kehidupan bersama dari bangsa-bangsa tanpa mengenal batas
negara.

4) Meningkatnya kesadaran terhadap hak-hak asasi manusia serta
kewajiban manusia di dalam kehidupan bersama, dan sejalan
dengan itu semakin meningkatnya kesadaran bersama dalam alam

demokrasi.

b. Proses Globalisasi
Globalisasi membuat mobilitas manusia semakin tinggi karena manusia
bebas untuk berkomunikasi dengan siapa pun dan dapat melakukan
perjalanan ke negara mana pun yang diinginkan. Keadaan inilah yang
menjadikan dunia semakin tidak mengenal batas. Proses globalisasi
merupakan kondisi dinamis yang mendorong kehidupan manusia ke
dalam kehidupan wawasan global. Wawasan global muncul karena
perkembangan ilmu pengetahuan, teknologi, dan komunikasi yang
ditandai adanya teknologi satelit, telepon, dan internet. Perkembangan
transportasi yang ditandai dengan adanya alat transportasi modern.
Perkembangan perekonomian yang ditandai dengan adanya pasar bebas.
Proses globalisasi ini akan terus berlanjut karena didukung oleh saluran-
saluran globalisasi. Saluran globalisasi yang dapat mendukung proses
globalisasi adalah sebagai berikut.
a) Sistem Komunikasi dan Transpor
Sistem komunikasi di era globalisasi dilakukan melalui satelit

sehingga mempermudah setiap orang berhubungan dengan orang
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lain di berbagai tempat. Era globalisasi pun mempengaruhi bidang
transportasi. Sistem transportasi dilakukan melalui alat
transportasi modern, cepat, dan lancar seperti pesawat terbang.
Kemajuan sistem komunikasi dan transportasi yang telah dicapai
oleh ilmu pengetahuan dan teknologi telah memperlancar proses
globalisasi sehingga batasan wilayah negara tidak begitu penting
lagi.

Perdagangan Internasional

Perdagangan Internasional Sebagai saluran proses globalisasi,
perdagangan dan industri di dunia melahirkan sebuah era baru,
yaitu era pasar bebas. Era pasar bebas ini banyak dimanfaatkan
oleh negara-negara untuk melakukan transaksi perdagangan
dengan negara lain. Setiap kebijakan ekonomi dari negara-negara
di dunia akan mendorong kualitas produk agar dapat bersaing di
pasar internasional. Era pasar bebas menandai kebebasan kontak
perdagangan antarnegara dengan dilandasi prinsip-prinsip saling
menguntungkan dan tanpa adanya hambatan batas wilayah atau
peraturan dari negara yang dapat merugikan sistem perdagangan.
Namun, tetap dengan aturan hukum tertentu.

Pariwisata Internasional

Dunia pariwisata merupakan sektor potensial untuk mendatangkan
devisa. Oleh karena itu, setiap negara ingin memajukan dunia
pariwisata. Dengan kemajuan pariwisata, globalisasi dapat

berjalan dengan lancar. Perkembangan pariwisata ditandai dengan
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digalinya potensi pariwisata alam dan lingkungan serta budaya,
pemandangan fasilitas komunikasi dan transportasi. Semua
perkembangan pariwisata dimaksudkan agar dapat menarik
wisatawan asing sebanyak-banyaknya. Dengan demikian,
pariwisata telah memberikan kemudahan bagi semua orang untuk
pergi ke mana pun tanpa harus dibatasi letak geografi.

Migrasi Internasional

Migrasi atau perpindahan penduduk juga merupakan saluran
proses globalisasi. Proses globalisasi melalui migrasi dapat terjadi
karena peperangan, bencana alam, tekanan politik, perbedaan
ideologi, atau pekerjaan.Orang yang memiliki keahlian tinggi
cenderung akan bekerja di negara maju dan modern. Ada juga
orang yang tidak terampil mencari pekerjaan di negara yang
membutuhkan tenaga kerja murah. Oleh karena itu, setiap negara
harus membuka batas-batas negaranya terhadap tenaga kerja asing
di negaranya.

Kerja Sama Antarnegara

Dalam globalisasi, tidak ada satu negara pun yang dapat hidup
tanpa kerja sama dengan negara lain. Kerja sama antarnegara
sudah menjadi suatu kebutuhan karena antarnegara akan saling
mencukupi kebutuhan antarnegara. Kerja sama antarnegara sangat
memungkinkan terjadinya pertukaran budaya yang dapat

menembus batasbatas wilayah atau geografi suatu negara.
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Media Massa

Keberadaan media massa baik cetak maupun elektronik
memegang peranan penting dalam proses globalisasi. Dapat
dikatakan bahwa media massa merupakan saluran utama dalam
proses globalisasi. Informasi dan berita dari media massa mampu
memengaruhi kehidupan masyarakat, bahkan mengubah perilaku
masyarakat. Dengan media massa, kita dapat memperoleh
pengetahuan dan pendidikan sehingga wawasan kita semakin

bertambah luas.

c. Dampak Globalisasi

1) Globalisasi bidang hukum, pertahanan, dan keamanan

Dampak positif globalisasi bidang hukum, pertahanan, dan keamanan:

a)

b)

d)

Semakin menguatnya supremasi hukum, demokratisasi, dan
tuntutan terhadap dilaksanakannya hak-hak asasi manusia.
Menguatnya regulasi hukum dan pembuatan peraturan perundang-
undangan yang memihak dan bermanfaat untuk kepentingan
rakyat banyak.

Semakin menguatnya tuntutan terhadap tugas-tugas penegak
hukum yang lebih profesional, transparan, dan akuntabel.
Menguatnya supremasi sipil dengan mendudukkan tentara
danpolisi sebatas penjaga keamanan, kedaulatan, dan ketertiban

negara yang profesional.

Dampak negatif globalisasi bidang hukum, pertahanan, dan keamanan
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a) Peran masyarakat dalam menjaga keamanan, kedaulatan, dan
ketertiban negara semakin berkurang karena hal tersebut sudah
menjadi tanggung jawab pihak tentara dan polisi.

b) Perubahan dunia yang cepat, mampu mempengaruhi pola pikir
masyarakat secara global. Masyarakat sering kali mengajukan
tuntutan kepada pemerintah dan jika tidak dipenuhi, masyarakat
cenderung bertindak anarkis sehingga dapat mengganggu stabilitas
nasional, ketahanan nasional bahkan persatuan dan kesatuan

bangsa.

2) Globalisasi bidang sosial budaya

Dampak positif globalisasi bidang sosial budaya :

a) Meningkatkan pembelajaran mengenai tata nilai sosial budaya,
cara hidup, pola pikir yang baik, maupun ilmu pengetahuan dan
teknologi dari bangsa lain yang telah maju.

b) Meningkatkan etos kerja yang tinggi, suka bekerja keras, disiplin,
mempunyai jiwa kemandirian, rasional, sportif, dan lain

sebagainya.

Dampak negatif globalisasi bidang sosial budaya :

a) Semakin mudahnya nilai-nilai barat masuk ke Indonesia baik
melalui internet, media televisi, maupun media cetak yang banyak
ditiru oleh masyarakat.

b) Semakin memudarnya apresiasi terhadap nilai-nilai budaya lokal

yang melahirkan gaya.
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c) Masyarakat merasa dimudahkan dengan teknologi maju membuat
mereka merasa tidak lagi membutuhkan orang lain dalam
beraktivitasnya. Kadang mereka lupa bahwa mereka adalah
makhluk sosial.

d) Semakin lunturnya semangat gotong-royong, solidaritas,
kepedulian, dan kesetiakawanan sosial sehingga dalam keadaan
tertentu/ darurat, misalnya sakit, kecelakaan, atau musibah hanya

ditangani oleh segelintir orang.

3) Globalisasi bidang ekonomi sektor perdagangan

Dampak positif globalisasi bidang ekonomi sektor perdagangan

a) Liberalisasi perdagangan barang, jasa layanan, dan komodit lain
memberi peluang kepada Indonesia untuk ikut bersaing merebut
pasar perdagangan luar negeri, terutama hasil pertanian, hasil laut,
tekstil, dan bahan tambang.

b) Di bidang jasa kita mempunyai peluang menarik wisatawan
mancanegara untuk menikmati keindahan alam dan budaya

tradisional yang beraneka ragam.

Dampak negatif globalisasi bidang ekonomi sektor perdagangan :

a) Arus masuk perdagangan luar negeri menyebabkan defisit
perdagangan nasional.

b) Maraknya penyelundupan barang ke Indonesia.

¢) Masuknya wisatawan ke Indonesia melunturkan nilai luhur

bangsa.
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d) Kurang bersaingnya produk-produk lokal dengan produk luar
yang membanjiri pasar di masyarakat.
4) Globalisasi bidang ekonomi sektor produksi
Dampak positif globalisasi bidang ekonomi sektor produksi: Adanya
kecenderungan perusahaan asing memindahkan operasi produksi
perusahaannya ke negara-negara berkembang dengan pertimbangan
keuntungan geografis (melimpahnya bahan baku, area yang luas, dan
tenaga kerja yang masih murah) meskipun masih sangat terbatas dan
rentan terhadap perubahan-perubahan kondisi sosial-politik dalam
negeri ataupun perubahan-perubahan global, Indonesia memiliki

peluang untuk dipilih menjadi tempatbaru bagi perusahaan tersebut.

Dampak negatif globalisasi bidang ekonomi sektor produksi:

a) Perusahaan dalam negeri lebih tertarik bermitra dengan
perusahaan dari luar. Akibatnya kondisi industri dalam negeri sulit
berkembang.

b) Terjadi kerusakan lingkungan dan polusi limbah industri.

¢) Suatu perusahaan asing memindahkan usahanya keluar negeri

mengakibatkan PHK tenaga kerja dalam negeri.

d. Sikap terhadap Dampak Globalisasi
Untuk menghadapi proses globalisasi yang semakin berkembang pesat
ini, kita harus memiliki sikap selektif. Sikap selektif adalah sikap
manusia untuk berhati-hati, waspada,memilih, dan memerhatikan

semua perkembangan globalisasi yang berakibat pada perubahan
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kehidupan. Sikap selektif harus kita lakukan terhadap globalisasi, baik
aspek positif maupun negatif. Kita dapat menerima aspek positif
dengan terbuka. Globalisasi bukan merupakan pilihan, melainkan
kenyataan. Globalisasi juga bukan merupakan opsi yang dapat
dipertimbangkan, melainkan realitas yang mau tidak mau harus
dihadapi. Di era globalisasi, kita dituntut untuk bekerja sama dan
sekaligus bersaing dengan negara dan bangsa lain. Dalam menghadapi
perkembangan yang demikian inilah, kita harus mulai dengan
membebaskan diri dari mentalitas “katak dalam tempurung”. Namun,
Kita juga harus tetap selektif memilih aspek positif yang sesuai dengan

nilai dan jati diri bangsa yang bersangkutan.

Beberapa bentuk usaha yang dapat kita lakukan untuk menghadapi

globalisasi, antara lain sebagai berikut:

a) Meningkatkan keimanan dan ketakwaan kita terhadap Tuhan Yang
Maha Esa;

b) Meningkatkan pengetahuan dan keterampilan;

c) Meningkatkan pendidikan;

d) Meningkatkan kualitas sumber daya manusia;

e) Meningkatkan kualitas produksi dalam negeri agar dapat bersaing;

f) Meningkatkan penguasaan teknologi modern;

g) Meningkatkan kinerja dan etos kerja yang tinggi.

h) Menentukan Sikap terhadap Globalisasi
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Pada saat ini semua bangsa sedang berada di tengah eraglobalisasi, tak

terkecuali bangsa Indonesia. Oleh karena itu,bangsa Indonesia berusaha

untuk mempersiapkan diri agar tidak ketinggalan dengan negara lain

dalam persaingan di era globalisasi ini. Contoh sikap bangsa Indonesia

di era globalisasi baik di bidang politik, ekonomi, sosial, dan budaya

serta hukuma dalah sebagai berikut.

a)

b)

d)

Bidang Politik

Sikap bangsa Indonesia di bidang politik, misalnya: Menegakkan
prinsip-prinsip demokrasi yang baik; Meningkatkan hubungan dan
kerja sama internasional; Berpartisipasi aktif dalam percaturan
politik dunia untukperdamaian.

Bidang Ekonomi

Sikap bangsa Indonesia di bidang ekonomi, misalnya:
Meningkatkan kemampuan dan kualitas bangsa untuk bersaing
secara internasional; Meningkatkan mutu produksi dalam negeri
agar dapat bersaing di pasarbebas; Meningkatkan pendapatan per
kapita penduduk.

Bidang Budaya

Sikap bangsa Indonesia di bidang sosial dan budaya, misalnya:
Berpartisipasi dalam kegiatan sosial internasional, seperti PMI;
Pelestarian kegiatan-kegiatan sosial budaya yang telah menjadi
tradisi masyarakat; Mengadakan pertukaran pelajar antarnegara.

Bidang Hukum
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Sikap bangsa Indonesia di bidang hukum, misalnya: Mematuhi
peraturan hukum dan perjanjian internasional; Ikut serta
meratifikasi perjanjian hukum internasional; Melaksanakan dan
menegakkan hak asasi manusia; Menghormati mahkamah

internasional dan peradilan internasional.

Di era globalisasi, perkembangan dan kemajuan ilmu pengetahuan dan
teknologi (iptek) terutama teknologi komunikasi dan telekomunikasi
sudah sedemikian rupa sehingga tidak dikenal lagi batas wilayah dan
teritorial. Hal itu berakibat lalu lalang informasi dan budaya antar
bangsa tidak bisa dibendung dan sampai di hadapan kita, sudah begitu
cepatnya sehingga sulit untuk dapat dielakkan. Pada situasi demikian
maka ketahanan bangsa di bidang ideologi, politik, ekonomi,sosial-
budaya, dan pertahanan-keamanan mutlak dilakukan. Begitu pula upaya
memilih mana yang sesuai dengan budaya kita dan mana yang tidak,
harus dilakukan filter utama yang dijadikan pedoman dalam menyaring
itu semua. Filter utama tersebut tidak lain dan tidak bukan adalah nilai-

nilai agama dan budaya bangsa yang luhur.

Pada sisi lain, kita perlu melakukan upaya-upaya penangkalan terhadap
pengaruh buruk dari derasnya arus masuk budaya yang merusak nilai-
nilai dan moral bangsa, terutama generasi muda baik yang datang
melalui media massa maupun ilmu pengetahuan dan teknologi yang
dilandasi oleh kemauan mengendalikan diri. Dalam kaitan inilah kita

perlu mengembangkan dan meningkatkan nilai-nilai dan sikap arif
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bijaksana, yang meliputi:kecerdasan mengambil hanya hal-hal yang
bermanfaat, kepekaan terhadap pengaruh yang buruk, teliti dan penuh
perhitungan akan akibat yang mungkin timbul, serta bertanggungjawab

dalam menerapkannya pada kehidupan.

Selain itu, juga nilai-nilai berpikir matang, dinamis, berkemauan keras,
kreatif, serta percaya diri. Dalam kondisi seperti itu, hanya orang,
masyarakat, bangsa dan negara yang memiliki kualitas sajalah yang
berpeluang memenangkan persaingan. Kunci untuk mencapai hal itu
diperlukan sumber daya manusia yang berkualitas dan didukung oleh
teguhnya pendirian, loyal pada bangsa dan negara, terikat pada tekad
berani mengambil risiko, berdisiplin, bertanggungjawab, dinamis, dan
berkemauan keras, cinta pada tugas, dan semua itu dilakukannya

sebagai wujud cinta pada tanah air.

B. Kajian Penelitian yang Relevan
1. Tingkat Lokal

Penelitian yang di lakukan oleh Baidowi Jurusan Program Studi PPKn,
PKIP, Universitas Lampung Tahun 2016 dengan judul penelitian yaitu:
“Peranan Pendidikan Kewarganegaraan dan Kegiatan Pramuka dalam
Menumbuhkan sikap Bela Negara™ hasil penelitian tersebut menunjukan
adanya pengaruh secara signifikan antara peranan pendidikan
kewarganegaraaan dan kegiatan pramuka dalam menumbuhkan sikap
belanegara. Sehingga adanya pendidikan kewarganegaraan dan kegiatan

pramuka sangat baik dalam menumbuhkan sikap belanegara siswa di MTs
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Nahdlatul Ulama Kecamatan Tanjung Karang Pusat Kota Bandar
Lampung. Persamaan penelitian ini sama-sama membahas mengenai
Peranan Pendidikan Kewarganegaraan dalam meumbuhkan sikap bela
negara pada siswa, bedanya penulis juga membahas kegiatan kepramukaan
sedangkan penelitian ini membahas peranan Pendidikan kewarganegaraan
dalam menumbuhkan sikap bela negara di era globalisasi.

. Tingkat Nasional

Penelitian yang dilakukan oleh Yayuk Tia Ismawati dan Totok Suyanto,
Jurusan Program Studi PPKn, FIS, Universitas Negri Surabaya 2015
dengan judul penelitian yaitu:*“Peran Guru PKn Dalam Membentuk Sikap
Cinta Tanah Air Siswa di SMA Negeri 1 Mojosari Kabupaten Mojokerto”
hasil penelitian tersebut menunjukan peran guru PKn di SMAN 1 Mojosari
dalam membentuk sikap cinta tanah air pada siswa dengan memberikan
contoh keteladanan dalam mencintai tanah air dalam sehari-hari. Guru
selalu mengingatkan siswa untuk tidak lupa dengan jati diri bangsa
Indonesia. Selain memberikan contoh, guru juga selalu mengingatkan
kepada siswanya untuk selalu memakai produk lokal, mencari informasi
tentang budaya-budaya yang ada di Indonesia. Pemakaian baju batik setiap
hari jumat, menghapal lagu daerah maupun lagu nasional merupakan salah
satu bentuk yang diajarkan guru PKn di SMAN Mojosari dalam
membentuk sikap cinta tanah air. Persamaan penelitian ini sama-sama
mengunakan metode kualitatif dan membahas sikap cinta tanah air.
Bedanya penulis fokus kepada peran guru PKn sedangkan penelitian ini

lebih kepada sikap peserta didik dalam melakukan upaya bela negara.
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C. Kerangka Pikir

Pada zaman dulu bela negara dilakukan secara fisik, yaitu upaya pertahanan
menghadapi serangan fisik atau agresi musuh, sedangkan pada zaman
sekarang bela negara dilakukan secara nonfisik, yaitu sikap dan prilaku warga
negara yang dijiwai cinta tanah air terhadap Negara Kesatuan Republik
Indonesia berdasarkan Pancasila dan UUD 1945. Sebagai peserta didik dapat
melakukan bela negara dengan kegiatan nonfisik, seperti rajin belajar,
mematuhi peraturan sekolah, menjaga nama baik sekolah, menjaga keamanan
lingkungan sekolah dan berprestasi dengan baik sehingga di masa yang akan
datang dapat bekerja sesuai dengan minat dan bakatnya misalnya sebagai guru
yang mendidik peserta didik dengan baik, sehingga peserta didiknya bisa
mengikuti olimpiade atau membuat karya yang dapat mengharumkan nama

bangsa Indonesia.

Pada kenyataanya saat ini masih banyak permasalahan yang sering terjadi di
lingkungan sekolah, seperti banyaknya siswa yang tidak menaati peraturan
sekolah, berkelahi antar siswadan lain hal sebagainya. Hal tersebut jika tidak
diatasi dapat berdampak pada masa depan peserta didik, oleh karena itu
peserta didik harus memahami pentingnya bela negara melalui mata pelajaran
pendidikan kewarganegaraan sehingga dapat mengimplementasikan dengan
baik di sekolah dan di masa yang akan datang, namun masih banyak peserta
didik yang acuh tak acuh terhadap sikap bela negara. Oleh karena itu
penelitian ini dilakukan guna mengetahui peranan pendidikian
kewarganegaraan dalam menumbuhkan sikap bela negara di era globalisasi

pada siswa SMK Utama Bandar Lampung Tahun Pelajaran 2018/2019.
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Untuk memperjelas gambaran penelitian ini digambarkan dengan

diagramkerangka pikir berikut ini:

Peranan Pendidikan
Kewarganegaraan (X)

1. Civic intelegence
2. Civic responsibillity
3. Civic participation

v

Sikap Bela Negara di Sekolah (Y)

Belajar dengan tekun
Mematuhi peraturan sekolah
Menjaga nama baik sekolah
Menjaga keamanan
lingkungan sekolah

5. Berprestasi dengan baik

L

Gambar 1.1 Bagan Kerangka Pikir




I1l. METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian
Penelitian ini menggunakan metode deskriptif dengan pendekatan kuantitatif.
Menurut Usman Rianse (2009: 84) “metode deskriptif adalah suatu metode
penelitian yang menggambarkan semua data atau subyek/obyek penelitian
(seseorang, lembaga, masyarakat dan lain-lain kemudian dianalisis dan
dibandingkan berdasarkan kenyataan yang sedang berlangsung saat ini dan

selanjutnya mencoba untuk memberikan pemecahan masalahnya.”

Menurut Noor (2011:38) jenis penelitian kuantitatif adalah metode untuk
menguji teori-teori dengan cara meneliti antar variabel. Variabel-variabel ini
diukur (biasanya dengan instrumen penelitian) sehingga data yang terdiri dari
angka-angka dapat dianalisis berdasarkan prosedur statistik. Penelitian jenis
kuantitatif ini memiliki struktur yang ketat dan konsisten mulai dari
pendahuluan, tinjauan pustaka, metode, hasil, dan pembahasan kesimpulan
dan saran-saran. Oleh karena itu jenis penelitian ini tepat untuk menjelaskan
Peranan Pendidikan Kewarganegaraan dalam Menumbuhkan Sikap Bela
Negara di Era Globalisasi pada Siswa SMK Utama Bandar Lampung Tahun

Pelajaran 2018/2019.
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B. Populasi dan Sampel
1. Populasi

Menurut Martono (2012: 74) “populasi merupakan keseluruhan objek atau
subjek yang berada pada suatu wilayah dan memenuhi syarat-syarat
tertentu berkaitan dengan masalah penelitian, atau keseluruhan unit atau
individu dalam ruang lingkup yang akan diteliti.” Selanjutnya menurut
Arikunto (2010: 173) “Populasi adalah keseluruhan subjek penelitian.”
Populasi dalam penelitian ini adalah peserta didik kelas X, X1 dan XII
SMK Utama Bandar Lampung tahun pelajaran 2018/2019.
Tabel 1.2 Daftar Jumlah Peserta Didik SMK Utama Bandar Lampung

Tahun Pelajaran 2018/2019
No Kelas Laki-laki Perempuan Jumlah

1 X 20 44 64
2 Xl 34 55 89
3 X1l 51 96 147

Jumlah 300

Sumber: Rekapitulasi Data Peserta Didik SMK Utama Bandar Lampung
Tahun Pelajaran 2018/2019
2. Sampel

Pengertian sampel menurut Sugiyono (2018:118) sampel adalah bagian
dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Tujuan
peneliti menggunakan sampel untuk memudahkan pelaksanaan penelitian.
Sampel dapat diambil apabila populasi besar dan peneliti tidak mungkin
mempelajari semua yang ada pada populasi, misalnya karena keterbatasan

dana, tenaga dan waktu maka peneliti dapat menggunakan sampel yang
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diambil dari populasi itu. sedangkan untuk menentukan banyaknya sampel
menurut Arikunto (2010:120) apabila subyek kurang dari 100 lebihbaik
diambil semua sehingga penelitiannya merupakan penelitian populasi,
selanjutnya jika jumlah subyeknya lebih dari 100 dapat diambil antara 10-
15% atau 20-25% atau lebih. Banyaknya populasi peserta didik di SMK
Utama Bandar Lampung mencapai 300 orang, ini berarti jumlah peserta
didik yang menjadi sampel dalam penelitian ini berjumlah 30 orang yang
dijelaskan pada tabel berikut :

Tabel 1.3 Data Sampel Penelitian di SMK Utama Bandar Lampung tahun
pelajaran 2018/2019

No Kelas Jumlah Sampel

1 X 64 64x10% =64=6

2 Xl 89 89x10%=89=9

3 XIl 147 147 x 10% = 14,7 = 15
Jumlah 300 30

Sumber : Data Sekunder (Pengolahan data sampel)

C. Variabel Penelitian
Variabel yang terdapat dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1) Variabel Bebas
Variabel bebas dilambangkan dengan X yaitu variabel yang
mempengaruhi variabel lain. Dalam penelitian ini adalah peranan

Pendidikan Kewarganegaraan.
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2) Variabel Terikat
Variabel terikat dilambangkan dengan Y yaitu variabel yang dipengaruhi
variabel lain. Dalam penelitian ini adalah sikap bela negara di era

globalisasi di SMK Utama Bandar Lampung.

. Definisi Konseptual dan Definisi Operasional

Untuk memahami objek permasalahan dalam penelitian ini secara jelas maka
diperlukan pendefinisian variabel secara konseptual dan operasional:

1) Definisi Konseptual

Definisi Konseptual Sarwono (2006:68) mengemukakan definisi

konseptual merupakan suatu konsep yang didefinisikan dengan referensi

konsep yang lain, karena lebih bersifat hipotekal dan tidak dapat
diobservasi. Definisi konseptual dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

a. Peranan pembelajaran Pendidikan kewarganegaraan adalah untuk
mengajarkan kepada siswa tentang pembentukan warga negara untuk
memahami dan mampu melaksanakan hak-hak dan kewajibannya
untuk menjadi warga negara yang cerdas, terampil dan berkarakter
yang diamanatkan oleh Pancasila dan UUD 1945.

b. Sikap Bela Negara dipahami sebagai sikap dan perilaku warga negara
yang teratur, menyeluruh, terpadu dan berlanjut yang dilandasi oleh
kecintaan pada tanah air, kesadaran berbangsa dan bernegara serta
keyakinan akan Pancasila sebagai ideologi negara guna menghadapi
ancaman baik yang berasal dari luar maupun dari dalam negeri yang

membahayakan dan mengancam kedaulatan baik kedaulatan di bidang
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ideologi, politik, ekonomi, sosial,budaya, pertahanan dan keamanan
negara.
2) Definisi Operasional

a. Peranan pembelajaran Pendidikan kewarganegaraan mempunyai misi
sebagai pendidikan nilai dan moral Pancasila, penyadaran akan norma
dan konstitusi UUD 1945, pengembangan komitmen terhadap Negara
Kesatuan Republik Indonesia. Pancasila dan Kewarganegaraan
dimaksudkan sebagai upaya membentuk peserta didik menjadi
manusia yang memiliki rasa kebangsaan dan cinta tanah air yang
dijiwai oleh nilai-nilai Pancasila, Undang Undang Dasar komitmen
Negara Kesatuan Republik Indonesia. Tugas PKn dengan paradigma
baru ini mengembangkan pendidikan demokrasi mengemban tiga
fungsi pokok yaitu: Civic intelegence, ialah kecerdasan dan daya nalar
warga negara baik dalam dimensi spiritual, rasional, emosional,
maupun sosial; Civic Reponsibility, ialah kesadaran akan hak dan
kewajiban sebagai warga negara yang bertangungjawab; Civic
Participation, ialah kemampuan berpartisipasi warga negara atas dasar
tanggungjawabnya, baik secara individual, sosial, maupun sebagai
pemimpin.

b. Sikap Bela Negara tidak hanya dilakukan melalui peperangan yang
menghasilkan kemerdekaan saja, akan tetapi dapat ditunjukan dengan
menampilkan perilaku-perilaku dan sikap yang sesuai dengan kerangka
ideologis dan konstitusional bangsa Indonesia dalam mengisi

kemerdekaan Indonesia. Sikap yang dimaksud yaitu tentang komponen
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afektif (sikap). Afektif merupakan kemampuan yang mengutamakan
perasaan, emosi, dan reaksi-reaksi yang berbeda dengan penalaran.
Kawasan afektif yaitu kawasan yang berkaitan aspek-aspek emosional,
seperti perasaan, minat, sikap, kepatuhan terhadap moral dan
sebagainya.Ranah afektif terdiri dari lima ranah yang berhubungan
dengan respons emosional terhadap tugas. Pembagian ranah afektif ini
disusun oleh Bloom bersama dengan David Krathwol, antara lain:

1) Penerimaan (receiving)

2) Partisipasi (responding)

3) Penilaian atau Penentuan Sikap (valuing)

4) Organisasi (organization)

5) Pembentukan Pola Hidup (characterization by a value)

E. Rencana Pengukuran Variabel
Untuk mendapatkan hasil yang maksimal maka diperlukan alat ukur yang
tepat, rencana pengukuran variabel dalam penelitian ini adalah dengan cara
memberikan sejumlah pertanyaan kepada responden melalui angket yang

disebarkan.

F. Teknik Pengumpulan Data
Penelitian ini menggunakan beberapa teknik pengumpulan data. Hal ini
dimaksudkan untuk mendapatkan data yang lengkap dan valid, sehingga

nantinya dapat mendukung keberhasilan penelitian ini.
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1) Teknik Pokok
a. Angket/ kuesioner

Teknik yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan
menggunakan angket. Angket atau kuesioner yang berisi daftar
pertanyaan yang secara tertulis terdiri dari item-item pertanyaan yang
berkaitan dengan penelitian dan responden hanya menjawab
pertanyaan dari alternatif jawaban yang sudah ada. Diberikan kepada
subjek penelitian untuk menjelaskan. Sasaran angket adalah siswa
SMK Utama Bandar Lampung. Diperlukan angket dalam penelitian ini
karena data yang diperlukan adalah skor nilai yang berupa angka-

angka, untuk memperoleh data utama dan kemudian di analisis.

Responden memilih jawaban yang telah disediakan sesuai dengan
keadaan subjek. Setiap item memiliki tiga alternatif jawaban yang
masing-masing mempunyai skor bobot berbeda-beda

a) Skor 3 untuk jawaban yang sesuai harapan

b) Skor 2 untuk jawaban yang kurang sesuai harapan

¢) Skor 1 untuk jawaban yang tidak sesuai harapan

2. Teknik Penunjang
a. Wawancara
Wawancara ini dilakukan dengan mengajukan pertanyaan langsung
kepada responden. Teknik ini digunakan untuk melengkapi data yang
kurang jelas dari hasil jawaban angket. Teknik wawancara ini juga

digunakan untuk memperoleh data dasar dalam membuat pendahuluan,



67

khususnya mengenai latar belakang masalah. Dengan wawancara akan
diketahui keadaan sebenarnya, permasalahannya yang ada di tempat
peneliti tersebut.

b. Dokumentasi
Teknik dokumentasi ini digunakan untuk mendukung keterangan dan
fakta-fakta yang ada hubungannya dengan penelitian.Dokumentasi
digunakan untuk memperoleh data-data sekunder yang berupa
keterangan-keterangan, catatan-catatan, laporan dan sebagainya yang ada
kaitannya dengan masalah yang akan diteliti. Pelaksanaannya penulis
mencari sumber-sumber tertulis dilokasi penelitian. Teknik ini dilakukan
dengan mencatat data tertulis guna mempelajari data yang sesuai dengan

penelitian.

G. Uji Validitas dan Uji Reliabilitas
1. Uji Validitas

Validitas merupakan ukuran kevalidan instrumen pengumpul data, seperti
yang dikemukakan oleh Suharsimi Arikunto (2006: 168) bahwa “validitas
adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat kevalidan dan keshahihan
suatu instrumen”. Dengan demikian untuk menentukan validitas item,
penelitian ini menggunakan logical validity yaitu melalui kontrol langsung
terhadap teori-teori yang melahirkan indikator-indikator dengan cara
konsultasi kepada para pembimbing kemudian dilakukan perbaikan atau

revisi sesuai dengan keperluan.
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2. Uji Reliabilitas
Reliabilitas menunjuk pada satu pengertian bahwa sesuatu instrumen
cukup dapat dipercaya untuk digunakan sebagai alat pengumpul data
karena instrumen tersebut sudah baik. Penelitian yang menggunakan uji
coba angket, memerlukan suatu alat pengumpul data, yaitu uji reliabilitas.
Menurut Suharsimi Arikunto (2006:178) “reliabilitas menunjuk pada satu
pengertian bahwa suatu instrumen yang cukup dapat dipercaya untuk
digunakan sebagai alat pengumpul data karena instrumen tersebut sudah
baik.” Uji reliabilitas angket dilakukan dengan langkah-langkah sebagai
berikut:
1. Menyebarkan angket kepada 10 orang di luar responden.
2. Hasil uji coba dikelompokkan dalam belahan ganjil dan genap.

3. Hasil item ganjil dan genap dikorelasikan dengan product moment

H. Teknik Analisis Data
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik
analisis deskriptif yaitu dengan cara menangkap secara objektif temuan-
temuan di lapangan yang dibantu dengan mempergunakan tabel distribusi
frekuensi untuk kemudian diintepretasikan dengan kalimat-kalimat atau
pertanyaan-pertanyaan yang mudah dipahami. Selanjutnya disimpulkan untuk
mengelola dan menganalisis data dengan menggunakan rumus interval yaitu:

_NT—NR
K

Keterangan:

| : Interval



NT : Nilai Tertinggi

NR : Nilai Terendah

K : Kategori

Selanjutnya menggunakan rumus presentase untuk mengetahui bentuk
persentase data tersebut, dengan rumus sebagai berikut:

P =F x100%

N

Keterangan:

P : Besarnya persentase

F : Jumlah skor yang diperoleh dari seluruh item

N : Jumlah perkalian dengan seluruh item dengan responden

Untuk menafsirkan banyaknya persentase yang diperoleh digunakan kriteria
Suharsimi Arikunto (2010:196) sebagai berikut:

76%-100% : Baik

56%-75% : Cukup baik

40%-55% : Kurang baik

0-39% : Tidak baik

Adapun mengolah dan menganalisis data dalam penelitian ini digunakan
dengan rumus Chi kuadrat, Sudjana (2010:280) yaitu :

i i (Ou—Eu)

i=j j=i

2

Keterangan :

X2 Chi kuadrat
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B

i=j :Jumlah baris

=i :Jumlah Kolom

Oij : Frekuensi pengamatan

Eij : Frekuensi yang diharapkan

Kriteria uji sebagai berikut:

a. Jika X 2 hitung lebih besar atau sama dengan X 2 tabel dengan tarif
signifikan 5% maka hipotesis diterima

b. Jika X 2 hitung lebih kecil atau sama dengan X 2 tabel dengan tarif
signifikan 5% maka hipotesis ditolak.

Untuk menguji keeratan maka digunakan rumus kontigensi, Sudjana,

(2010:282) sebagai berikut :

X2
C=
X?+n
Keterangan :

C : Koefisien Kontigensi

X2 : Chi Kuadarat

N : Jumlah Sampel

Agar C diperoleh dapat dipakai untuk derajat asosiasi antara faktor-faktor
diatas maka harga C dibandingkan koefisien maksimum yang biasa terjadi

maka harga maksimum ini dapat dihitung dengan rumus :

M-1

Cmaks= T
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Keterangan :

Cmaks : Koefisien Kontigensi Maksimum

M : Harga Maksimum antara baris dan kolom

1 : Bilangan Konstan

Uji pengaruh makin dekat harga C pada C maksimum maka makin besar
derajat asosiasi antara variabel. Dengan kata lain, faktor yang satu semakin

berkaitan dengan faktor yang lain, Sudjana, (2010:282).



V. KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Dari hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti maka dapat disimpulkan

bahwa Peranan Pendidikan Kewarganegaraan adalah sebagai berikut

a. Membantu generasi muda memperoleh pemahaman cita-cita Nasional
/tujuan Negara.

b. Dapat mengambil keputusan-keputusan yang bertanggung jawab dalam
menyelsaikan masalah pribadi, masyarakat dan Negara.

c. Dapat mengapresiasikan cita-cita Nasional dan dapat membuat keputusan-
keputusan yang cerdas.

d. Wahana untuk membentuk Warga Negara yang cerdas, terampil, dan
berkarakter yang setia kepada Bangsa dan Negara Indonesia dengan
merefleksikan dirinya dalam kebiasaan berpikir dan bertindak sesuai

dengan amanat Pancasila dan UUD NKRI 1945.

Pendidikan Kewarganegaraan dapat melahirkan siswa yang dapat
mengembangkan diri menjadi warga negara yang Kritis, cerdas dan beradab
atau warga negara yang baik dan bertangung jawab. Nilai strategi tersebut
pada giliranya akan membuahkan tingkah laku yang sangat positif dari

siswa, yaitu keterlibatan atau partisipasi warga negara yang efektif dan
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bertanggung jawab untuk memperbaiki kualitas kehidupan sosial dan

politik secara keseluruhan.

B. Saran

Berdasarkan kesimpulan dalam penelitian, beberapa saran dibawah ini dapat
dipertimbangkan untuk pelaksanaan partisipasi masyarakat supaya dapat

berjalan dengan baik:

1. Bagi pihak sekolah untuk lebih banyak kegiatan yang berkaitan dengan
nasionalisme atau cinta tanah air.

2. Bagi guru Pendidikan Kewarganegaraan lebih di perdalam kembali materi-
materi yang menyangkut tentang Bela Negara.

3. Bagi siswa penerus bangsa agar lebih mencintai bangsanya seperti
menggunakan hal-hal yang di produksi dalam negeri, dan lebih mencintai
negranya sendiri.

4. Bagi Peneliti selanjutnya, agar lebih mengkaji lebih banyak sumber maupun
referensi yang terkait dengan Peranan Pendidikan Kewarganegaraan dalam
Menumbuhkan Sikap Bela Negara agar hasil penelitiannya dapat lebih

lengkap lagi.
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